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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad 

yang satu ke abjad lainnya. Adapun yang dimaksud dengan transliterasi Arab-

Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf 

latin serta segala perangkatnya. 

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan 

dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun, 

dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini 

mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., 

masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Demikian pula pada singkatan lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau nama 

Sahabat. Sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “Swt.”, 

“saw.”, dan “ra.”. Adapun pada penelitian skripsi berbahasa Arab maka untuk 

menggunakan penelitian lafaz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada word 

processor . Contoh: Allah جل جلاله; Rasulullah صلى الله عليه وسلم. 

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas 

sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh civitas academica yang menulis 

karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti 

pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi 

memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap 

tentang pedoman tersebut. 

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Konsonan 

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai 

berikut : 

ا    :  a   د    :  d   ض  :  ḍ   ك  :  k  

 l  :  ل   ṭ   :    ط   ż  :    ذ   b  : ب

 m  :  م   ẓ  :    ظ   r  :    ر   t : ت

 n  :  ن   ‘  :    ع   z  :    ز   ṡ : ث

 w  :  و    g  :    غ   s  :  س   j : ج

 h  :  ه   f  :   ف   sy  :  ش   ḥ : ح

 y  :  ي   q  :    ق   ṣ  : ص   kh  : خ

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap 

Contoh : 

مَة  muqaddimah =  مُقدَ ِّ

رَةُ  يْنَةُ المُنَوَّ  al-madinah al-munawwarah = المدِّ

C. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Fathah     َـ ditulis  a  contoh   َقرََأ 

Kasrah    ِـ  ditulis  i contoh مَ    رَحِّ  

Dammah  ُـ  ditulis  u contoh    ٌُكُتب  

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap ْـَي (fathah dan ya) ditulis “ai” 

Contoh :  ٌزَيْنَب = zainab  َكَيْف = kaifa 

Vokal rangkap  ْـَو  (fathah dan waw) ditulis “au” 

Contoh :  َحَوْل = ḥaula   َقَوْل = qaula 
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3. Vokal Panjang 

 qāmā = قَامَا  : ditulis    ā contoh  (fatḥah) ـَا

يْم    : ditulis    ī contoh  (kasrah) ـِى رَحِّ  = rahīm 

 ulūm‘ = عُلوُْم   : ditulis    ū contoh  (dammah) ـُو

D. Ta’ Marbūṭah 

Ta’ Marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/ 

Contoh :    مَة ةُ المكَرَّ  Makkah al-Mukarramah = مَكَّ

يةَ   سْلََمِّ يْعَة الإِّ    al-Syarī’ah al-Islamiyah = الشَّرِّ

Ta’ Marbūṭah yang hidup, transliterasinya /t/ 

يَّة سْلََمِّ  al-ḥukūmatul-islāmiyyah =  الحُكُوْمَةُ الإِّ

  al-sunnatul-mutawātirah =  السُنَّةُ المُتوََاتِّرَة

E. Hamzaḥ 

Huruf Hamzah (ء) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh tanda  

apostrof (‘) 

Contoh : إيمان      = īmān, bukan ‘īmān 

ة  ittihād al-ummah, bukan ‘ittihād al-‘ummah = إِّت ِّحَادُ الأمَُّ

F. Lafẓu al-Jalālah  

Lafẓu al-Jalālah (kata الله) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa 

hamzah. 

Contoh :     عبد الله   ditulis: ‘Abdullāh, bukan Abd Allāh  

 ditulis: Jārullāh   جار الله

G. Kata Sandang “al-” 

1) Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-” baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariyah maupun syamsiah. 

Contoh :  ن المُقدََّسَة  al-amākin al-muqaddasah = الأمَاكِّ

يَة يَاسة الشَّرْعِّ  al-siyāsah al-syar’iyyah =  الس ِّ
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2) Huruf  “a” pada kata sandang ‘al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil, 

meskipun merupakan nama diri. 

Contoh :   ْي  al-Māwardī =   الماوَرْدِّ

هَرُ الأزَْ        = al-Azhar 

 al-Manṣūrah  =  المَنْصُوْرَة

3) Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’ān” ditulis dengan 

huruf kapital. 

Contoh:   Al-Afgānī adalah seorang tokoh pembaharu 

     Saya membaca Al-Qur’ān al-Karīm 

H. Singkatan  : 

Swt  = Subḥānahū wa ta’ālā 

saw.  = Ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

ra.  = Radiyallāhu ‘anhu 

Q.S. …/ …:4 = Qur’an, Surah ….. ayat 4 

UU  = Undang-Undang 

M.  = Masehi 

H.  = Hijriah 

SM.  = Sebelum Masehi 

t.p.  = Tanpa penerbit 

t.t.p  = Tanpa tempat penerbit 

Cet.  = Cetakan 

t.th.  = Tanpa tahun 

h.  = Halaman 
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ABSTRAK 

Nama : Zaebal Tulhamdi 
NIM/NIMKO : 1974233084/85810419084 
Judul Skripsi : Adat Kale Sunrang Dalam Perspektif Fikih Munakahat 

(Studi Kasus Desa Kampala, Kecamatan Eremerasa, 
Kabupaten Bantaeng) 

 

 
Adat kale sunrang adalah suatu persyaratan dari pihak perempuan yang 

telah disepakati oleh kedua wali pada setiap keluarga calon pengantin, kale sunrang 
ini memiliki bentuk khusus disebut ringgit yang diserahkan oleh wali pengantin 
laki-laki sebelum akad dimulai yang diberikan kepada ibu dari pengantin 
perempuan bukan selainnya, jika tidak memiliki ringgit maka bisa disili (diganti) 
dengan uang sesuai dengan harga ringgit tersebut kisaran 50 ribu rupiah atau 100 
ribu rupiah. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran adat kale 
sunrang yang terjadi di desa Kampala kecamatan Eremerasa kabupaten Bantaeng 
dan mengetahui tinjauan fikih munakahat tentang urgensi adat ini dalam pernikahan 
masyarakat desa Kampala. Permasalahan yang peneliti angkat dalam penelitian ini 
adalah yang pertama, bagaimana proses adat kale sunrang dan kedudukannya 
dalam pernikahan masyarakat desa Kampala, dan kedua, bagaimana tinjauan fikih 
munakahat tentang kedudukan adat kale sunrang. 

Penelitian ini memakai metode kualitatif dengan jenis penelititan lapangan 
(field research), yaitu berdasarkan fenomena yang terjadi dalam masyarakat, 
menggunakan metode pendekatan normatif dan pendekatan sosiologis. Adapun 
sumber data bersumber dari data primer dan data sekunder. Pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan menggunakan instrumen 
penelitian panduan observasi, pedoman wawancara dan data dokumentasi. 
Kemudian menganalisis data dengan cara pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan terakhir penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut: pertama, proses 
adat kale sunrang melewati dua tahapan, pertama, tahap kesepakatan ketika a’duta 
(melamar), kedua, tahap penyerahan ketika assimorong (melakukan akad nikah). 
Kedudukan adat ini sangat urgen dalam pernikahan masyarakat desa Kampala.  
Kedua, Adat ini jika ditinjau dalam fikih munakahat termasuk kategori syarat yang 
tidak diperintahkan dan tidak dilarang oleh syariat, maka adat ini persyaratannya 
sah karena hukum asal dari syarat dan akad adalah boleh sampai ada dalil yang 
melarangnya seperti yang dikemukakan oleh syeikh al-Uś ||||ai>min dan syeikhul Islam 
Ibnu Tai>miyah. Implikasi penelitian ini diharapkan agar masyarakat desa Kampala 
mengetahui hukum dari adat ini dan menjadi referensi atau rujukan bagi 
pelaksanaan adat kale sunrang dalam pernikahan masyarakat desa Kampala. 
 

Kata Kunci :  Adat, Nikah, Kale Sunrang, Syarat. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan mahluk yang diciptakan dengan bentuk yang paling 

sempurna di antara mahluk yang Allah Swt. telah ciptakan. Manusia berada di atas 

permukaan bumi ini dengan membawa tujuan yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. 

Tujuan manusia diciptakan adalah mengabdi kepada Allah Swt. semata. Seperti 

yang dijelaskan dalam Q.S. al-Za>riyat/51: 56. 

نْسَ اِلَّْ ليَِ عْبُدُوْنِ    وَمَا خَلَقْتُ الِْْنَّ وَالِْْ
Terjemahnya:  

Aku tidak menciptakan manusia dan jin melainkan agar mereka menyembah 
kepadaku.1 

Ibadah adalah segala sesuatu yang dicintai dan diridai oleh Allah Swt. baik 

perbuatan maupun perkataan, yang nampak dan yang tidak nampak. Ibadah adalah 

bagian syariat yang dibebankan pada setiap manusia. Dengan pembebanan ibadah 

tersebut Allah Swt. akan menguji hamba-hambanya, bagi mereka yang taat, 

kebahagiaan yang hakiki baginya pada hari kiamat. Sebaliknya bagi mereka yang 

ingkar sesungguhnya azab Allah Swt. sangatlah pedih.2 

Syariat Islam telah dijelaskan secara sempurna oleh baginda Rasulullah 

saw. sehingga semua yang berkaitan tentang agama Islam itu telah jelas. Di zaman 

Rasulullah saw. para sahabat tidak mengalami kesulitan dalam melakukan ibadah 

yang benar karena mereka langsung diajarkan oleh Nabi Muhammad saw.  Namun 

manusia yang hidup setelah kematiannya akan menghadapi syubhat-syubhat yang 

                                                             

1Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2014 M.), h. 523. 

2Nasaruddin, “Analisis Pendapat Imam Syafii Tentang Salat Tahiyyat al-Masjid Ketika 

Khutbah Jumat Berlangsung”, Skripsi (Makassar: Jurusan Syariah STIBA Makassar, 2017 M.), h. 

1. 
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bisa menggelincirkannya dari kebenaran syariat ini, akan tetapi baginda 

Muhammad saw. memberitahu umatnya untuk berpegang teguh kepada Al-Qur’an 

dan sunah. 

Manusia merupakan mahluk sosial yang membutuhkan hidup 

berdampingan dan memiliki fitrah menyukai lawan jenisnya, sehingga Islam 

mengatur bagaimana menyatukan dua insan yang berbeda dengan konsep yang 

dibolehkan oleh syariat Islam, konsep tersebut adalah nikah. Ulama telah 

menjelaskan tentang nikah dalam kitab-kitab mereka, ini menunjukkan bagaimana 

pentingnya perkara nikah dalam Islam dan memiliki banyak keutamaan-keutaman 

yang sangat banyak dijelaskan oleh dalil-dalil baik dalam Al-Qur’an maupun dalam 

sunah. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Nahal/16: 72. 

نْ انَْ فُسِكُمْ ازَْوَاجًا وَّجَعَلَ لَكُ  ُ جَعَلَ لَكُمْ مِٰ نْ ازَْوَاجِكُمْ بنَِيَْْ وَحَفَدَةً وَّرَزَقَ وَاللّهٰ تِِۗ افََبِالْبَاطِلِ مْ مِٰ نَ الطَّيِٰبه كُمْ مِٰ
 يُ ؤْمِنُ وْنَ وَبنِِعْمَتِ اللّهِٰ هُمْ يَكْفُرُوْنََۙ 

Terjemahnya: 

Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari jenis kamu 
sendiri dan menjadikan anak dan cucu bagimu dari pasanganmu, serta 
memberimu rezki dari yang baik, mengapa mereka beriman kepada yang 
batil dan mengingkari nikmat Allah Swt.?.1 

Dari penjelasan ayat di atas dapat dipahami bahwa pernikahan yang 

menjadikan dua insan sebagai pasangan sesuatu yang Allah Swt. telah tetapkan 

yang sudah tercantum dalam syariat Islam, untuk itu pernikahan haruslah sesuai 

dengan ketentuan-ketentuan syariat Islam atau sesuai dengan adat selama tidak 

bertentangan dengan syariat Islam, sebagaimana yang dikenal dalam ilmu usul fikih 

bahwa adat merupakan di antara sumber hukum atau biasa disebut dengan kaidah 

al-‘A>datu al-Muhakkamah (adat istiadat dapat dijadikan hukum). 

Pernikahan memiliki keutamaan tersendiri yang akan didapatkan bagi dua 

orang yang melakukannya dengan penuh keikhlasan menjalani ibadah ini. 

                                                             

1Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.106. 
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Keutamaan nikah yang dijelaskan dalam dalil, seperti hadis yang menjelaskan 

bahwa di antara cara mendapatkan pertolongan Allah Swt. adalah dengan menikah, 

sebagaimana yang tercantum dalam hadis dari sahabat yang mulia Abu Hurairah ra. 

ثَلََثةٌَ حَقٌّ عَلَى اِلله عَزَّ وَجَلَّ عَوْنُُمُُ: الْمُكَاتَبُ الَّذِي يرُيِدُ »أَنَّ رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ:  
 2)رواه احمد( الْمُجَاهِدُ فِ سَبِيلِ اللهِ ءَ، وَالنَّاكِحُ الَّذِي يرُيِدُ الْعَفَافَ، وَ الَْْدَا

Artinya: 

Ada tiga golongan manusia yang berhak mendapatkan pertolongan Allah 
Swt.: Pertama: budak yang menebus dirinya supaya merdeka, kedua: yang 
menikah karena memelihara kehormatannya, ketiga: mujahid di jalan Allah 
Swt. (HR. Ahmad). 

 Nikah adalah akad pernikahan3, nikah merupakan ibadah sunah yang sangat 

dianjurkan oleh Rasulullah saw. dan merupakan sunah para rasul.4 Pernikahan 

merupakan satu unsur melahirkan generasi yang akan melahirkan lagi generasi 

sehingga menjadi keluarga dan masyarakat, oleh karena itu pernikahan ini harus 

terus dilestarikan supaya generasi semakin bertambah.  

 Perkawinan dalam pandangan manusia sangatlah sakral sehingga betul-

betul diperhatikan oleh masyarakat. Ritual perkawinan tidak hanya dipandang 

sebagai peristiwa sakral. Setelah selesai ritual sakral, timbullah ikatan perkawinan 

antara suami dan istri.5 Ritual sakral ini sangat berkaitan erat dengan adat setiap 

daerah, terkhusus di Indonesia yang memiliki banyak suku yang berbeda-beda 

adatnya, sehingga kebanyakan pernikahan dilaksanakan cenderung dengan hukum 

adat. Indonesia dipenuhi dengan tradisi yang berbeda-beda, sehingga hampir 

ditemukan pada setiap daerah berbeda-beda tradisinya ketika merayakan ritual 

                                                             

2Ahmad Ibn Syu’aib al-Nasa>i, Sunan al-Nasa>i (Cet. I; Kairo: al-Maktabah al-Tija>riyyah 

al-Kubra, 1348 H./1930 M.), h. 61. 

3Mahmud al-Mis}ri>, al-Fiqhu al-Muyassar Lilmar’ah al-Muslimah (Cet. I; t.t.p. : Da>r al-

Takwa, 1433 H./2012 M.), h. 707. 

4Mahmud al-Mis}ri>, al-Fikhu al-Muyassar Lilmar’ah al-Muslimah, h. 710. 

5Cholil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Kota dan Desa (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), 

h. 19. 
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pernikahan, bahkan pernikahan tersebut tidak dianggap jika tidak sesuai dengan 

tradisinya.  

 Tradisi merupakan kebiasaan. Sebuah tradisi berdasarkan kepercayaan 

terhadap nenek moyang dan leluhur yang mendahului. Tradisi merupakan hasil 

cipta dan karya manusia objek material, kepercayaan, khayalan, kejadian, atau 

lembaga yang diwariskan dari sesuatu generasi ke generasi berikutnya, seperti adat-

istiadat, kesenian dan properti yang digunakan. Tradisi yang telah membudaya akan 

menjadi sumber dalam berakhlak dan berbudi pekerti seseorang dan akan 

menciptakan kehidupan yang harmonis, jika manusia menghargai, menghormati 

dan menjalankan suatu tradisi secara baik dan benar serta sesuai aturan.6 

Adat inilah yang mewarnai kehidupan masyarakat tertentu dalam hal 

pelaksanaan pernikahan. Namun, yang menjadi problematika pula pada masyarakat 

adalah banyak di antara mereka yang melenceng dari ketentuan agama dan adat 

budaya pada masyarakat itu sendiri mengenai perkawinan.7 

Ada beberapa unsur yang harus terpenuhi dalam pernikahan supaya 

pernikahan tersebut bisa dihukumi sah, unsur tersebut adalah syarat dan rukunnya. 

Dalam suatu acara pernikahan rukun dan syaratnya tidak boleh tertinggal apabila 

keduanya tidak ada atau tidak lengkap maka tidak sah. Keduanya mengandung arti 

yang berbeda dari segi bahwa rukun itu adalah sesuatu yang berada di dalam hakikat 

dan merupakan bagian atau unsur yang mewujudkannya, sedangkan syarat adalah 

sesuatu yang berada di luarnya dan tidak merupakan unsurnya. Syarat itu ada yang 

berkaitan dengan rukun dalam arti syarat yang berlaku untuk setiap unsur yang 

                                                             

6M. Ahim Sulthan Nuruddaroini, “Adat Pernikahan Suku Banjar dan Suku Bugis”, Sosial 

Budaya 16, no. 1 (Juni 2019): h. 27. 

7Aksan Ghazali, “Implementasi Kaidah al-Adah al- Muhakkamah Terhadap Potodennako 

(Adat Kawin Lari) Pada Masyarakat Wakatobi. (Studi Kasus Kecamatan Wangi-wangi, 

Kabupateng Wakatobi, Sulawesi Tenggara)”, Skripsi (Makassar: Fak. Syariah STIBA Makassar, 

2020 M.), h. 5. 
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menjadi rukun. Ada pula syarat itu berdiri sendiri dalam arti tidak merupakan 

kriteria dari unsur-unsur rukun.8 

Dalam suku Bugis Makassar ritual pernikahan sangat terikat dengan tradisi. 

Dalam suku Bugis Makassar pernikahan disebut dengan pa’buntingan. Prosesi 

pa’buntingan dilaksanakan dengan beberapa tahap, di antara tahapannya ada yang 

dinamakan assuro atau lamaran, ini dilakukan oleh keluarga calon pengantin laki-

laki untuk bertemu dengan keluarga perempuan yang akan dilamar. Ditahap ini 

biasanya semua yang berkaitan tentang pa’buntingan sudah dimusyawarakan dan 

sudah ditentukan sesuai dengan kesepakatan dari kedua keluarga. Salah satu yang 

dibicarakan adalah kale sunrang.9 Adat kale sunrang ini terjadi di desa Kampala 

kecamatan Eremerasa kabupaten Bantaeng. Adat ini sesuatu yang harus diadakan 

oleh calon mempelai laki-laki ketika mau melangsungkan akad. Bahkan dahulu kale 

sunrang ini bisa menjadi sebab terjadinya perkelahian jika tidak diadakan oleh calon 

pengantin laki-laki. 

Dalam adat Bantaeng, ketika melakukan pernikahan ada yang dinamakan 

uang panai (uang belanja), sunrang (mahar) dan kale sunrang. Antara sunrang 

dengan kale sunrang ini sesuatu yang berbeda, sunrang sebagai hak untuk istri yang 

biasanya bentuknya dalam sebidang tanah diberikan oleh laki-laki kepada wanita, 

akan tetapi kale sunrang tidak diberikan kepada perempuan melainkan diberikan 

kepada keluarga calon pengantin wanita, adat ini bentuknya biasanya dalam bentuk 

koin khusus yang disebut dengan ringgit, ini tidak bisa didapatkan di sembarang 

tempat, melainkan ada tempat khusus yang menjual ringgit ini. Dalam buku-buku 

fikih dijelaskan bahwa calon istri boleh mempersyaratkan sesuatu kepada calon 

suaminya, namun persyaratan yang bertentangan dengan keetapan yang sudah 

                                                             

8Moh. Ikbal, Tinjauan Hukum Islam Tentang “Uang Panaik” (Uang Belanja) Dalam 

Perkawinan Adat Suku Bugis Makassar Kelurahan Untia Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar, 

Skripsi (Surabaya: Fak. Syariah IAIN Sunan Ampel, 2012 M.), h.1-2. 
9Hadimang (65), Warga Bantaeng, Wawancara, Bantaeng, 21 Desember 2022. 
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ditetapkan oleh Al-Qur’an dan Sunah maka persyaratan ini dianggap batil, 

sedangkan adat kale sunrang ini tidak memiliki indikasi yang menunjukkan bahwa 

bertentangan dengan Al-Qur’an dan Sunah, namun adat ini sangat berdampak 

kepada kelangsungan akad pernikahan, bahkan menjadi syarat untuk dilangsungkan 

akad, sehingga mengharuskan wali dari pengantin laki-laki menghadirkan kale 

sunrang tersebut diserahkan sebelum akad.10 Bahkan pernah terjadi seorang laki-

laki dari luar Bantaeng melamar gadis desa Kampala ketika itu tidak menyiapkan 

kale sunrang karena tidak tau tentang adat ini, sehingga ada keluarga dari pihak 

perempuan melarang melangsungkan akad sebelum mendatangkan adat kale 

sunrang ini, walaupun ringgit ini bukanlah benda yang memiliki harga yang mahal. 

Dari peristiwa inilah yang disaksikan oleh peneliti menjadi salah satu pemicu ingin 

mengetahui tinjauan fikih munakahat tentang urgensi persyaratan dalam akad 

nikah. 

Dengan penjelasan di atas peneliti tertarik mengkaji bagaimana kedudukan 

adat ini dalam pernikahan yang sesuai dengan syariat Islam, apakah ini merupakan 

sesuatu yang sangat penting atau tidak dalam pernikahan? Dengan ini peneliti ingin 

meneliti “Adat Kale Sunrang Dalam Perspektif Fikih Munakahat (Studi Kasus 

Desa Kampala Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng).” 

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 

1. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dalam kajian kualitatif sangat penting, karena memandu 

dan mengarahkan jalannya penelitian serta membatasi studi. Untuk itu, peneliti 

ingin fokus meneliti bagaimana kedudukan adat kale sunrang dalam perkawinan 

masyarakat desa Kampala kecamatan Eremerasa kabupaten Bantaeng. Serta 

bagaimana syariat Islam memandang adat ini dalam acara perkawinan. 

 

                                                             

10Hadimang (65), Warga Bantaeng, Wawancara, Bantaeng, 21 Desember 2022. 
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2. Deskripsi Fokus 

Berdasarkan pokus penelitian dari uraian diatas, dapat dideskripsikan 

substansi permasalahan dengan pendekatan pada penelitian ini, tentang bagaimana 

gambaran kale sunrang pada masyarakat khususnya di daerah Kampala dan apa 

kedudukanya pada pernikahan, karena banyak masyarakat yang di luar kota 

Bantaeng yang tidak mengetahui adat ini. Serta bagaimana gambaran perkawinan 

yang sesuai dengan syariat Islam. 

C. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian sebelumnya maka peneliti akan mengangkat 

permasalahan pokok, yakni “bagaimana adat kale sunrang dalam perspektif fikih 

munakahat pada masyarkat desa Kampala kecamatan Eremerasa kabupaten 

Bantaeng?”. Dari pokok masalah tersebut, dapat dijabarkan dalam rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses adat kale sunrang dan kedudukannya dalam 

pernikahan masyarakat desa Kampala? 

2. Bagaimana tinjauan fikih munakahat tentang kedudukan adat kale 

sunrang? 

D. Kajian Pustaka 

 Berdasarkan pokok pembahasan penelitian ini, peneliti berusaha mencari 

referensi yang berkaitan dengan karya ilmiah ini, setelah peneliti mengamati 

dengan baik ada beberapa buku-buku maupun karya ilmiah yang berkaiatan dengan 

penelitian ini, di antaranya sebagai berikut:  
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1. Referensi Penelitian 

a. Buku karya Muhammad Sidqi al-Burnu yang berjudul, al-Waji>z Fi> I>d}a>hi 

Qawa>’id al-Fiqh al-Kulliyyah.11 Buku ini membahas tentang kaidah-kaidah 

induk dalam ilmu fikih. Peneliti menjadikan buku ini sebagai referensi karena 

dalam buku ini terdapat kaidh khusus yang membahas tentang adat.  

b. Kitab S}a>hi>h Fikih al-Sunah Wa Adillatuhu Wa Tau>di>hu Maz|a>hib al-

Aimmah.12 Kitab ini merupakan kitab fikih yang menjelaskan secara terperinci 

tentang masalah-masalah fikih dan menyebutkan pendapat-pendapat ulama 

sehingga pembaca dapat mengetahui pendapat-pendapat para ulama. Buku ini 

dikarang oleh Kamal Ibnu al-Sayyid Salim.  Buku ini menjelaskan tema yang 

berkaitan tentang pokok pembahasan penilitian ini sehingga sangat singkrong 

dijadikan pendukung penelitian ini. 

c. Buku karya Abdurrahman al-Jazi>ri yang berjudul Kitab al-Fiqhi ‘Ala> al- 

Maz|hab al-Arba’ah.13 pada Bab Pernikahan. Buku ini membahas tentang 

masalah fiqhi secara meluas yang terdiri dari V jilid, peneliti hanya mengambil 

referensi khusus pada buku jilid ke- IV yang membahas tentang Perkawinan. 

d. Buku karya Sayyid Sabiq yang berjudul Fiqhu al-Sunnah.14 yang terdiri dari 

III jilid, yang membahas masalah Fiqhi secara meluas. Peneliti hanya 

mengambil referensi pada buku jilid ke- II yang membahas tentang 

Perkawinan. 

                                                             

11Muhammad Sidqi al-Burnu, al-Waji>z Fi> i>d}a>hi Qawa>’id al-Fiqh al-Kulliyyah (Cet. IV; 

Libanon: Muassasah al-Risa>lah al-‘A>lamiyyah, 1416 H./ 1996 M.). 

12Kamal Ibnu al-Sayyid Salim, S}a>hi>h Fikih al-Sunah Wa Adillatuhu Wa Tau>di>hu Maz}ahib 

al-Aimmah, Juz 3 (Kairo: al-Maktabah al-Taufiqiyyah, 2003 M.). 

13Abdurrahman al-Jai>>ri, al Fiqh ‘Ala< al-Madzhab al-Arba’ah, Juz 4 (Beirut: Da>r al-Kutub 

al-‘AIamiyah, 1990 M.). 

14Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunah, Juz 2 (Cet. VI; Lebanon: Da>r Fikr, 1983 M/1403 H.). 
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e. Buku karya Muhammad Bakar Ismail yang berjudul al-Fiqhu al-Wa>dih Min 

al-Kita>b Wa al-Sunah ‘Ala> al-Maża>hib al-Arba’ah.15 Dalam kitab ini peneliti 

menampilkan hukum-hukum syariat yang di barengi dengan dalil-dalilnya 

dengan tampilan yang sesuai dengan zaman ini. Peneliti mengambil pada bab 

pernikahan. 

2. Penelitian Terdahulu 

a. Jurnal yang ditulis oleh Sunarti dan Muh. Jamal Jamali yang berjudul Tradisi 

Penyerahan Perabot Rumah Tangga Pada Perkawinan Dalam Perspektif 

Hukum Islam.16 Penelitian yang membahas salah satu adat yang terjadi di 

Bantaeng ketika pernikahan, pelaksanaan adat penyerahan perabot rumah 

tangga pada perkawinan di desa Bonto Majannang kecamatan Sinoa kabupaten 

Bantaeng telah diketahui dan dilakukan secara turun temurun. Pebelitian ini 

memiliki perbedaan dengan penelitian peneliti, karena peneliti membahas adat 

yang menjadi persyaratan sebelum akad. 

b. Hasil penelitian yang disusun oleh Andi Asyraf, yang berjudul Mahar dan 

Paenre’ Dalam Adat Bugis (Studi Etnografis Hukum Islam Dalam Perkawinan 

Adat Bugis Di Bulukumba Sulawesi Selatan).17 Penelitian ini menjelaskan 

tentang adat paenre’ yang tejadi di bulukumba yang merupakan pemberian 

yang diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan, perbedaan dari 

penelitian ini dengan penelitian peneliti dimana peneliti membahas adat yang 

menjadi salah satu persyaratan sebelum akad pernikahan. 

                                                             

15Muhammad Bakar Ismail, al-Fiqh al-Wa>dih al-Kita>b Wa al-Sunah ‘Ala> al-Maz\a>hib al-

Arb’ah (Cet. 2; Kairo: Da>r al-Mana>r, 1418 H./1997 M.). 

16Sunarti dan Muh. Jamal Jamil, “Tradisi Penyerahan Perabot Rumah Tangga Pada 

Perkawinan Dalam Perspektif Hukum Islam”, qada>una> 3, no. 1 (Desember 2021): h. 193-206. 

17Andi Asyraf, “Mahar dan Paenre’ Dalam Adat Bugis (Studi Etnografis Hukum Islam 

Dalam Perkawinan Adat Bugis Di Bulukumba Sulawesi Selatan)”, skripsi (Jakarta: Fak. Syariah 

dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah, 2015). 
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c. Penelitian Sudirman P. yang berjudul Adat Perkawinan Budaya Bugis 

Makassar dan Relevansinya Dalam Islam.18 Penelitian ini menjelaskan 

bagaimana tata cara pernikahan yang ada di suku Makassar. Penelitian ini 

menjelaskan secara umum pernikahan yang ada di suku Makassar, sedangkan 

peneliti akan membahas suatu adat yang berkaitan dengan pernikahan di suku 

bugis Makassar. Namun peneliti menghususkan penelitian ini di desa Kampala 

kecamatan Eremerasa kabupateng Bantaeng. 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui bagaimana gambaran kale sunrang yang terjadi di 

masyarakat desa Kampala. 

b. Untuk mengetahui bagaimana pandangan fikih munakahat tentang adat kale 

sunrang. 

2. Adapun yang menjadi kegunaan penelitian secara ilmiah dan praktis adalah: 

a. Secara Ilmiah 

 Penelitian ini dapat menambah khasanah keilmuan Islam, khususnya yang 

terkait dalam masalah kale sunrang pada masyarakat desa Kampala. 

b. Kegunaan Praktis  

1) Kegunaan bagi peneliti 

  Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi peneliti 

terutama yang berkaitan dengan hal persyaratan kale sunrang dalam pernikahan 

pada masyarakat desa Kampala. 

2) Kegunaan bagi masyarakat desa Kampala Sulawesi Selatan 

                                                             

18Sudirman P, Adat Perkawinan Budaya Bugis Makassar dan Relevansinya Dalam Islam, 

Mimbar 2, no.1 (2016): h. 12-25. 
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  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan positif bagi 

seluruh masyarakat Islam desa Kampala, sehingga mereka dapat melestarikan adat 

istiadat mereka yang sejalan dan relevan terhadap nilai-nilai syariat Islam. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORETIS 

A. Tinjauan Dasar Tentang Adat dalam Islam 

1. Pengertian Adat  

Adat merupakan kata serapan dari bahasa Arab yang sudah menjadi bahasa 

resmi Indonesia. Adat secara bahasa adalah semua yang sudah menjadi kebiasaan 

sehingga dikerjakan tidak lagi dengan susah payah dan situsi tersebut berulang-

ulang terjadi dalam satu cara.1 Oleh karena itu secara bahasa adat merupakan 

perbuatan atau ucapan serta lainnya yang dilakukan berulang-ulang sehingga 

mudah untuk dilakukan karena sudah menjadi kebiasaan. Aktifitas itu telah 

mendarah daging dan hampir menjadi watak pelakunya. Maka dalam istilah bahasa 

Arab, adat dianggap sebagai “al-Tabi>’ah al-S|a>niyah” (tabiat kedua) bagi manusia.2 

Kata adat memiliki sinonim yaitu al-‘urf, dua kata ini disebut dalam kitab-

kitab usul fikih, kebanyakan  ulama memandang sama makna dari kedua kata 

tersebut namun didapati ulama lain membedakan antara adat dengan ‘urf. Adapun 

makna adat secara terminologi terjadi perbedaan dikalangan ulama usul dan ulama 

fikih. 

Menurut istilah ulama usul, mereka mendefenisikan adat dengan: 

تَكَرَّرُ مِنْ غَيِْْ عَلََقَةٍ عَقْلِيَّةٍ 
ُ

 العَادَةُ : الَْمْرُ الم
Artinya: 

Adat adalah sesuatu yang berulang-ulang tanpa adanya hubungan rasional. 

Sedangkan ulama fikih mendefinisikan adat dengan: 

فُوْسِ مِنْ  لْمِيَّةِ يَسْتَقِرُّفِ الن ُّ عْقُوْلَةِ عِنْدَ الطبََاعِ السَّ
َ

 3الَْْمُوْرِ الْمُتَكَرَّرِ الم
                                                             

1Nukhbatu Mina-Lugawiyyi>N Bimujma’i al-Lugah al-‘Arabiyyah Bi al-Qa>hirah, al-

Mu’jam al-Wasi>t} (Cet, II; Kairo: Mujma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah Bi al-Qa>hirah, 1972 M.), h. 635. 

2Muhamaad Sidqi al-Burnu, al-Waji>z Fi> i>d}a>hi Qawa>’id al-Fiqh al-Kulliyyah (Cet. IV; 

Libanon: Muassasah al-Risa>lah al-‘A>lamiyyah, 1416 H./ 1996 M.), h. 273. 

3Muhamaad Sidqi al-Burnu, al-Waji>z Fi> I>>>>d}a>hi Qawa>’id al-Fiqh al-Kulliyyah, h. 274. 
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Artinya: 

Segala sesuatu yang berulang-ulang terjadi yang mengakar dalam jiwa dan 
diterimah secara baik oleh naluri yang jernih. 

 Sedangkan ‘urf  berasal dari kata يعرف -عرف  yang berarti mengetahui. ‘urf  

diartikan juga segala sesuatu yang diketahui, dikenal, dianggap baik dan diterimah 

oleh akal sehat. Juga berarti apa yang diketahui dan dikenal atau kebiasaan. al-

Jurjaini mendefinisikan ‘urf  sebagai berikut: 

فُوْسِ بِشَهَادَةِ العُقُوْلِ وَتَ لَقَتْهُ الطبََائِعُ بِِلْعُقُوْلِ  مَا اسْتَ قَرَّ   4فِ الن ُّ
Artinya: 

‘Urf  adalah sesuatu (baik perbuatan maupun perkataan) dimana jiwa 
merasakan ketenangan dalam mengerjakannya karena sudah sejalan dengan 
logika dan dapat diterimah oleh watak kemanusiaannya. 

Ada ulama yang membedakan antara ‘urf dengan adat, dimana ‘urf itu 

sesuatu yang berkaitan dengan perkataan sedangkan adat berkaitan dengan 

perbutan. Sebagian dari mereka ada yang mengatakan bahwa antara adat dengan 

‘urf ini ada yang umum dan khusus, adat lebih umum dibandingkan ‘urf  karena 

’urf diartikan sebagai kebiasaan masyarakat sedangkan adat  ada yang bersifat 

pribadi, maka dari itu semua ‘urf itu adalah adat dan tidak sebaliknya.5 

Terlepas dari perbedaan ulama dalam mendefenisikan adat dengan ‘urf, 

sebenarnya tidak memiliki perbedaan dalam segi maknanya, sebagaimana 

kebanyakan ulama fikih memandang bahwa adat dan ‘urf itu maknanya satu.6 

 Dari defenisi diatas dapat kita ambil tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara adat dan ‘urf, hal ini dapat diperkuat dengan adanya kaidah yang mengatakan 

                                                             

4Muhamaad Sidqi al-Burnu, al-Waji>z Fi> I>>>>d}a>hi Qawa>’id al-Fiqh al-Kulliyyah, h. 274. 

5‘Abdu al-Rahman Ibn S{aleh al-‘Abdu al-Latif, al-Qawa>Id Wa al-D{awa>bit} al-Fiqhiyyah 

al-Mut}adammanatun Littai>si>r (Cet.I; Arab Saudi: ‘Ima>dah al-Bahs|I al-‘Ilmi> Bilja>mi’ah al-

Isla>miyyah, 1423 H./ 2003 M.), h. 299. 

6‘Abdu al-Muhsin Ibn ‘Abdullah al-za>mil, Syarhu al-Qawa>Id al-Su’u>diyyah (Cet. I; Riyad: 

Da>r At}las al-Khadra> Linnasyri Wa al-Tau>zi>’, 1422 H./ 2001 M.), h. 96. 
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bahwa al-‘A>dah al-Muhakkamah  yang mana dalam kaidah ini disebutkan hanya 

adat namun kaidah ini juga memaksudkan ‘urf. 

2. Kedudukan Adat atau ’Urf  dalam Syariat Islam 

Allah Swt. telah menciptakan manusia dengan memiliki watak yang 

berbeda-beda, suku yang berbeda-beda. Sehingga dengan banyaknya perbedaan di 

antara manusia mewujudkan kebiasaan (adat/’urf) yang berbeda-beda. Negara 

Indonesia yang dikaruniai Allah Swt. banyak nikmat di antaranya banyaknya suku-

sukunya sehingga banyak keunikan-keunikan yang dimiliki setiap daerah, banyak 

kebiasaan-kebiaasan yang berbeda.  Kebiasaan (adat/’urf) tersebuat telah mendarah 

daging ditubuh menusia sehingga peradaban tidak bisa menghilangkan tersebut.  

Di antara keistimewaan ajaran Islam adalah memberikan ruang kepada 

budaya lokal yang sudah menjadi adat. Sehingga budaya lokal tersebut tatap bisa 

dilakukan oleh kaum muslimin, selagi budaya lokal tersebut tidak bertentangan 

maka Islam membuka ruang yang lebar dalam penerapan budaya tersebut, seperti 

masyarakat Indonesia yang kita melihat  budaya dan syariat Islam yang terlihat 

mesra dan saling mengerti. Bahkan adat/’urf  suatu tempat bisa menjadi hukum 

dalam Islam, sebagaimana yang dikenal dalam kaidah usul fikih “al-‘A>dah al-

Muhakkamah” (adat itu bisa menjadi hukum). 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kedudukan adat/’urf  dalam 

Islam dipandang penting sebagaimana kaidah di atas. Para ulama sepakat bahwa 

adat/’urf  dapat dijadikan dasar hujjah selama tidak bertentangan dengan dalil Al-

Qur’an dan Sunah. Ulama ma>likiyyah terkenal dengan pernyataan mereka bahwa 

amal ulama madinah dapat dijadikan hujjah, demikian pula ulama hanafiyyah 

menyatakan bahwa pendapat ulama kufah dapat dijadikan dasar hujjah, imam syafii 

terkenal dengan qau>l qadi>m dan qau>l jadi>d, ada suatu kejadian tetapi beliau 

menetapkan hukum yang berbeda pada waktu beliau masih berada di Mekah (qau>l 

qadi>m) dengan setelah beliau berada di Mesir (qau>l jadi>d) hal ini menunjukkan 
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bahwa ketiga mazhab berhujjah dengan adat/’urf .1 Tentu saja mereka tidak akan 

menjadikan hukum jika bertentangan dengan dalil-dalil yang valid. Adapun dalil-

dalil yang menguatkan kaidah “al-‘A>dah al-Muhakkamah” sebagai berikut: 

a. Dalil Al-Qur’an 

Allah Swt. befirman dalam Q.S. al-A’raf/7:199. 

 خُذِ الْعَفْوَ وَأْمُرْ بِِلْعُرْفِ وَاعَْرِضْ عَنِ الْْههِلِيَْْ 
Terjemahnya: 

Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf serta 
janganlah pedulikan orang-orang bodoh.2 

dalam ayat lain Allah Swt. berfirman Q.S. al-Baqarah/2: 233. 

 بِِلْمَعْرُوْفِ  وكَِسْوَتُُنَُّ  رِزْقُ هُنَّ وَعَلَى الْمَوْلُوْدِ لَه 
Terjemahnya: 

Dan kewajiban suami memberi nafkah kepada istri dan anaknya dengan cara 
yang ma’ruf.3 

b. Dalil sunah 

Sabda Rasulullah saw. dari jalur sahabat Ibnu Mas’ud ra. 

سْلِمُوْنَ سَئِٰاً فَ هُوَ عِنْدَ اِلله سَيٰءٌ مَا رَءَاهُ 
ُ

 4)رواه احمد( الْمُسْلِمُوْنَ حَسَنًا فَ هُوَ عِنْدَ اِلله حَسَنٌ وَمَا رَءَاهُ الم
Artinya: 

Apa yang dipandang baik oleh kaum muslimin, maka baik pula disisi Allah. 
Apa yang dipandang tidak baik oleh kaum muslimin, maka tidak baik pula 
disis Allah. 

c. kias/logika 

Kehujjahan al-‘a>dah dari kias atau logika sebagai berikut: 

1) Hasil penelitian yang dilakukan ulama, diketahui bahwa banyak di 

antara ketetapan hukum yang menjustifikasi beberapa kebiasaan yang 

                                                             

1Sucipto, “’Urf Sebagai Metode dan Sumber Penemuan Hukum Islam”, asas 7, no. 1 

(januari 2015), h. 123. 

2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2014 M.), h. 176. 

3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 37. 

4Abu Abdullah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hambal, Musnad Imam Ahmad (Beirut; ‘Alam 

al-Kutub, 1998), h. 379. 
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ada sebelum Islam, seperti perjanjian al-salam, al-istisna’, al- 

mud}a>rabah dan jual beli al-‘ara>ya (jual beli antara kurma basah yang 

belum dipetik dengan kurma kering). Para ulama memandang bahwa al-

‘a>dah bisa dijadikan dasar dalam menetapkan hukum Islam apabila 

tradisi tersebut telah berlaku secara umum di masyarakat tertentu. 

Sebaliknya, jika suatu tradisi tidak berlaku secara umum, maka ia tidak 

dapat dijadikan pedoman dalam menetapkan boleh atau tidaknya tradisi 

tersebut dilakukan. 

2) Pada dasarnya penetapan hukum dengan landasan al-‘a>dah atau al-‘urf 

adalah tidak berdiri sendiri akan tetapi merujuk pada metodologi 

penetapan hukum yang mu’tabarah seperti ijma’, maslahah dan d}ari’ah 

di samping banyak ketetapan hukum yang berubah karena perbedaan 

situasi dan kondisi.5 

3. Macam-macam Al-‘Adah atau ‘Urf 

Ulama usul fikih menggolongkan al-‘adah atau ‘urf  dalam tiga golongan: 

a. Dilihat dari segi objeknya, ‘urf  dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu: 

1) Al-‘Urf al-Lafdzi atau Qauli, adalah ungkapan atau istilah tertentu yang 

diberikan oleh suatu komunitas untuk menunjuk makna tertentu, dan tidak 

ada kecendrungan makna lain, sehingga makna itulah yang dipahami dan 

terlintas dalam pikiran ketika mendengarkan kata tersebut.6 Contohnya, 

sebagian masyarakat mengkhususkan ungkapan “daging” pada daging 

sapi, meskipun secara bahasa kata itu mencakup seluruh daging yang ada. 

Dengan demikian, apabila seorang pedagang daging memiliki bermacam-

macam daging, lalu pembeli mengatakan , “saya beli daging satu 

                                                             

5Saiful Jazil, al-Adah Muhakkamah Adat dan ‘Urf  Sebagai Metode Istinbat Hukum Islam 

(Surabaya: Fak. UIN Sunan Ampel, t.th..), h.326. 

6Muhamaad Sidqi al-Burnu, al-Waji>z Fi> i>d}a>hi Qawa>’id al-Fiqh al-Kulliyyah, h. 281. 
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kilogram”, pedagang itu langsung mengambil daging sapi, karena 

berdasarkan kebiasaan masyarakat setempat. 

2) Al-‘Urf  al-‘Amali, adalah sejenis pekerjaan atau aktivitas tertentu yang 

sudah biasa dilakukan secara terus menerus, sehingga dipandang sebagai 

norma sosial, baik itu berupa al-‘amal al-‘a >diyah (kebiasaan)7, atau dalam 

mu’amalah,8 seperti bai’ mu’a>tah9. 

b. Dilihat dari segi cakupannya, ‘urf  dibagi menjadi dua macam juga, yaitu: 

1) Al-‘Urf al-‘A>mm, adalah kebiasaan yang berlaku menyeluruh pada suatu 

tempat, masa, dan keadaan, atau kebiasaan tertentu yang berlaku secara 

luas di seluruh masyarakat dan daerah. Contohnya: memberi hadiah 

kepada orang yang telah memberikan jasanya kepada kita. 

2) Al-‘Urf al-Kha>s, adalah adat yang berlaku hanya pada seseorang atau suatu 

tempat yang tertentu saja.10 Contohnya: mengadakan halal bihalal yang 

biasa dilakukan oleh umat Islam indonesia pada setiap hari raya idul fitri. 

c. Dari segi keabsahannya, dalam perspektif syara’ ‘urf  dibagi menjadi dua 

kategori, yaitu: 

1) Al-‘Urf al-S}ahi>h, ialah suatu kebiasaan manusia yang tidak bertentangan 

dengan dalil syara’, sehingga tidak menghalalkan yang haram dan tidak 

pula sebaliknya, tidak membatalkan yang wajib, serta tidak menyebabkan 

mafsadah (kerugian atau kerusakan).  

                                                             

7Yang dimaksud al-‘amal al-‘a>diyah atau kebiasaan adalah perbuatan masyarakat 

keseharian yang tidak terkait dengan kepentingan orang lain, seperti makan dan minum. 

8Muhamaad Sidqi al-Burnu, al-Waji>z Fi> i>d}a>hi Qawa>’id al-Fiqh al-Kulliyyah, h. 280. 

9Adalah proses jual beli dalam masyarakat tanpa mengucapkan akad jual beli. Padahal 

menurut syara’, pengucapan akad jual beli itu merupakan salah satu rukun jual beli. Tetapi, kerana 

telah menjadi kebiasaan dalam masyarakat, mereka melakukan jual beli tanpa melakukan hal itu 

dan tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, maka sebagian ulama membolehkannya. 

10Muhammad Must}afa> al-Zuhai>li>, al-Waji>z Fi> Us}u>l al-Fikh al-Isla>mi>  (Cet. 2; Suria: Da>r 

al-Khai>r Lita}ba>’ah Wa al- Nasyri Wa al-Tau>zi>’, 1427 H/ 2006 M), h. 266. 
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2) Al-‘Urf al-Fa>sid, yaitu kebiasaan yang dilakukan oleh sekolompok orang 

atau masyarakat, akan tetapi berlawanan dengan ketentuan syariat karena 

menghalalkan yang haram atau membatalkan yang wajib. Misalnya 

perjanjian-perjanjian yang bersifat riba, meminum arak ketika pesta, dan 

lain sebagainya.11 

4. Syarat-syarat Adat atau ‘Urf  Sebagai Sumber Hukum 

 Dari penjelasan sebelumnya, sudah diuraikan dalil-dalil yang menguatkan 

kehujjahan al-‘a>dah atau ‘urf  sebagai sumber dalam menetapkan hukum, namun 

perlu diketahu ada persyaratan-persyaratan yang harus terpenuhi sehingga 

diterimah sebagai sumber penetapan hukum. Persyaratan-persyaratan itu sebagai 

berikut: 

a. ‘Urf itu (baik yang bersifat umum atau khusus ataupun yang bersifat perbuatan 

atau ucapan) berlaku secara umum, artinya ’urf  itu berlaku dalam mayoritas 

kasus yang terjadi di tengah-tengah masyarakat dan keberlakuannya dianut 

oleh mayoritas masyarakat.12 

b. ‘Urf  itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan hukumnya 

itu muncul. Artinya, ‘urf  yang akan dijadikan sandaran itu lebih dahulu ada 

sebelum kasus yang akan ditetapkan hukumnya. Dalam kaitannya dengan ini 

terdapat kaidah usul yang berbunyi: 

 ىارِ الطَ  فِ رْ عُ لْ لِ  ةَ بَْ عِ لَْ 
Artinya: 

‘Urf  yang datang kemudian tidak dapat dijadikan sandaran hukum terhadap 
kasus yang telah lama.13 

                                                             

11Sunan Autad Sarjana dan Imam Kamaluddin Suratman, “Konsep ‘Urf Dalam Penetapan 

Hukum Islam”, hal. 286-288. 

12Mana>hij Ja>mi’ah al-Ma>di>nah al-‘A>lamiyyah, al-Siya>sah al-Syar’iyyah (Ja>mi’ah al-

Madi>nah al-‘A>lamiyyah, t.th.), h. 337. 

13Sucipto, “ ‘Urf Sebagai Metode dan Sumber Penemuan Hukum Islam”, h. 33. 
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c. ‘Urf itu tidak bertentangan dengan nash-nash qath’i dalam syara’. Jadi ‘urf 

dapat dijadikan sebagai sumber penetapan hukum bila tidak ada nash qath’i 

yang secara khusus melarang melakukan perbuatan yang telah menjadi 

kebiasaan dalam masyarakat.14 Contohnya, kebiasaan masyarakat dalam 

menyelenggarakan pesta atau hajatan yang disertai dengan mabuk-mabukan 

untuk lebih memeriahkan suasana. ‘urf yang begini tidak dapat diterima, 

karena bertentangan dengan Q.S. al-Ma>idah/5: 90. 

اَ الَْْمْرُ وَالْمَيْسِرُ وَ  يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اهمَنُ واْا اِنََّّ يْ يٰها نْ عَمَلِ الشَّ طهنِ فَاجْتَنِبُ وْهُ لَعَلَّكُمْ الَْْنْصََابُُ وَالَْْزْلَْمُُ رجِْسٌ مِٰ
 تُ فْلِحُوْنَ 

Terjemahnya: 

orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, berjudi, 
(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah adalah 
perbuatan keji (dan) termasuk perbuatan setan. Maka, jauhilah (perbuatan-
perbuatan) itu agar kamu beruntung.15 

 Dengan persyaratan diatas, apabila terpenuhi maka adat atau ‘urf bisa 

dijadikan sebagai sumber dalam menetapkan hukum pada suatu masalah yang 

terjadi di masyarakat.16 

B. Tinjauan Dasar Pernikahan dalam Islam 

 Islam memerintahkan untuk menjaga kehormatan dari hal-hal yang bisa 

menodainya. Al-Qur’an telah menjelaskan bagaimana upaya untuk menjaga diri 

dari hal-hal yang menodai kehormatan, di antaranya firman Allah dalam Q.S. al-

Nu>r/24: 30-31. 

ر 
َ خَبِيٌْْ ى لََمُِْۗ اِنَّ اللّهٰ لِكَ ازَكْه  بِاَ يَصَْنَ عُوْنَ وَقلُْ قُلْ للِْٰمُؤْمِنِيَْْ يَ غُضُّوْا مِنْ ابَْصََارهِِمْ وَيََْفَظوُْا فُ رُوْجَهُمِْۗ ذه

تِ يَ غْضُضْنَ مِنْ ابَْصََارهِِنَّ وَيََْفَظْنَ فُ رُوْجَهُنَّ وَلَْ يُ بْدِيْنَ زيِْ نَ تَ هُنَّ  هَا وَلْيَضْربِْنَ للِْٰمُؤْمِنه  اِلَّْ مَا ظَهَرَ مِن ْ
ءِ  هِنَّ اوَْ اهبَِۤ ىِٕ َّۖ وَلَْ يُ بْدِيْنَ زيِْ نَ تَ هُنَّ اِلَّْ لبُِ عُوْلَتِهِنَّ اوَْ اهبَِۤ

ى جُيُ وْبِِِنَّ هِنَّ اوَْ ابَْ نَاۤءِ بِِمُُرهِِنَّ عَله بُ عُوْلَتِهِنَّ اوَْ ابَْ نَاۤىِٕ
بِعِ بُ عُوْلَتِهِنَّ اوَْ اِخْوَانُِِنَّ  هِنَّ اوَْ مَا مَلَكَتْ ايَْْاَنُُنَُّ اوَِ التهٰ تُِِنَّ اوَْ نِسَاۤىِٕ يَْْ غَيِْْ  اوَْ بَنِاْ اِخْوَانُِِنَّ اوَْ بَنِاْ اَخَوه

                                                             

14Mana>hij Ja>mi’ah al-Ma>di>nah al-‘A>lamiyyah, al-Siya>sah al-Syar’iyyah, h. 338 

15Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 123. 

16Sucipto, “’Urf Sebagai Metode dan Sumber Penemuan Hukum Islam”, h. 32-33. 
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ى عَوْرهتِ النِٰسَاۤءِ َّۖوَلَْ يَضْربِْ  فْلِ الَّذِيْنَ لََْ يَظْهَرُوْا عَله رْبةَِ مِنَ الرٰجَِالِ اوَِ الطِٰ نَ بِِرَْجُلِهِنَّ ليُِ عْلَمَ مَا اوُلِِ الِْْ
عًا ايَُّهَ الْمُؤْمِنُ وْنَ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُوْنَ  ي ْ ِۗ وَتُ وْبُ واْا اِلَِ اللّهِٰ جََِ

 يُُْفِيَْْ مِنْ زيِْ نَتِهِنَّ
Terjemahnya: 

Katakanlah kepada laki-laki yang beriman hendaklah mereka menjaga 
pandangannya dan memelihara kemaluannya. Demikian itu lebih suci bagi 
mereka. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang mereka perbuat.  
Katakanlah kepada para perempuan yang beriman hendaklah mereka 
menjaga pandangannya, memelihara kemaluannya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya (bagian tubuhnya), kecuali yang (biasa) 
terlihat. Hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya. 
Hendaklah pula mereka tidak menampakkan perhiasannya (auratnya), 
kecuali kepada suami mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, putra-putra 
mereka, putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki-laki mereka, putra-
putra saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara perempuan mereka, para 
perempuan (sesama muslim), hamba sahaya yang mereka miliki, para 
pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan. 
Hendaklah pula mereka tidak mengentakkan kakinya agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan. Bertobatlah kamu semua kepada 
Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung.17 

  Ayat di atas telah jelas mengajarkan kepada umat muslim bentuk upaya 

dalam menjaga diri dari hal-hal yang menjerumuskannya kedalam perzinaan, walau 

demikian di zaman sekarang terasa sulit untuk menjaga diri dari perbuatan yang 

bisa menjerumuskan ke dalam dosa zina, karena kurangnya perhatian sebagian 

kaum muslim untuk mengamalkan ayat diatas. Islam selalu memberikan solusi bagi 

penganutnya, dalam masalah ini Islam telah menganjurkan kepada umat Islam suatu 

ibadah yang disebut pernikahan, dengan cara pernikahan merupakan cara yang 

paling efektif untuk menjaga kehormatan dari hal-hal yang bisa mengarah 

keperbuatan zina dan pernikahan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 

kehidupan. Bahkan pernikahan merupakan  bentuk kekuasaan Allah Swt,  

sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisa >/4: 1. 

نْ ن َّ  يَ ُّهَا النَّاسُ ات َّقُوْا رَبَّكُمُ الَّذِيْ خَلَقَكُمْ مِٰ هَا زَوْجَهَا وَبَثََّّ يٰها هُمَا رجَِالًْ كَثِيْْاً  فْسٍ وَّاحِدَةٍ وَّخَلَقَ مِن ْ مِن ْ
نِسَاۤءً   وَّ

 

                                                             

17Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 353. 
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Terjemahnya: 

Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu 
dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya 
(Hawa). Dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak.18 

 Ayat ini menegaskan bahwa Nabi Adam a.s. dan Hawa tidak diciptakan 

melalui proses evolusi hayati seperti mahluk hidup lainnya, tetapi diciptakan secara 

khusus seorang diri, lalu diciptakanlah pasangannya dari dirinya. Mekanismenya 

tidak dapat dijelaskan secara sains. Selanjutnya, barulah anak-anaknya lahir dari 

proses biologis secara berpasangan-pasangan sesuai kehendak-Nya. 

 Umat Islam perlu memahami betul apa-apa yang berkaitan dengan 

pernikahan ini supaya betul-betul menjadi tamen buat dirinya dari perbuatan zina, 

dan yang lebih penting lagi harapan mendapat rida Allah Swt. hal-hal yang harus 

diketahui umat muslim tentang nikah adalah sebagai berikut: 

1. Pengertian Nikah 

 Kata nikah berasal dari bahasa Arab نكاحا-ينكح-نكح  yang berarti 

bersetubuh dan akad.19 Kata ini dalam bahasa Indonesia sering disebut juga dengan 

perkataan kawin atau perkawinan. Kata kawin adalah terjemahan kata nikah dalam 

bahasa Indonesia. Kata menikahi berarti mengawini dan menikahkan sama dengan 

kata mangawinkan yang berarti menjadi bersuami. Dengan demikian istilah 

pernikahan mempunyai arti yang sama dengan kata perkawinan. Perkataan nikah 

dan kawin keduanya sama terkenal dikalangan masyarakat Indonesia. Dalam fikih 

Islam perkataan yang sering dipakai adalah nikah atau zawa>j yang juga banyak 

terdapat dalam Al-Qur’an, kedua kata tersebut mempunyai persamaan yaitu sama-

sama berarti berkumpul.20 

                                                             

18Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77. 

19Majdu al-Duddi>n al-Fai>ru>za>ba>di>, al-Qa>mu>s al-Muhi>t} (Cet. VIII; Bei>rut: Muassasah al-

Risa>lah Lit}aba>’ati Wa al-Nasyri Wa al-Tau>zi>’, 1426 H./2005 M.), h. 246. 

20Aksan Ghazali, “Implementasi Kaidah al-Adah al- Muhakkamah Terhadap Potodennako 

(Adat Kawin Lari) Pada Masyarakat Wakatobi. (Studi Kasus Kecamatan Wangi-wangi, 

Kabupateng Wakatobi, Sulawesi Tenggara)”, h. 13. 
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  Nikah secara etimologi dalam pandangan ulama Hanafiyyah seperti yang 

disampaikan oleh Muhammad Ibn Ahmad Abi Sahl dalam kitabnya al-Mabsut} 

lisarakhsi mengatakan bahwa nikah secara bahasa adalah ‘ibarah ‘an al-wat}i  (ibarat 

hubungan sexual),21 sedangkan menurut ulama ma>likiyyah seperti yang disebutkan 

oleh S}aleh Ibn al-Sami dalam kitabnya Syarah Risa>lah al-Qirwani bahwa nikah 

secara bahasa adalah haqiqatun fi al-wat}i  (hakikat untuk hubungan suami istri),22 

dan dikalangan mazhab syafii lebih dikenal dengan arti al-d}am wa al-jam’u 

(penggabungan dan pengumpulan).23 

 Nikah secara bahasa syariat mempunyai pengertian secara hakiki dan 

pengertian secara majasi. Pengertian nikah secara hakiki adalah bersenggama 

(wath’i) sedangkan pengertian majasihnya adalah akad, kedua pengertian tersebut 

diperselisihkan oleh kalangan ‘ulama fikih karena hal tersebut berimplikasi pada 

penetapan hukum peristiwa yang lain, misalnya tentang anak hasil perzinaan, 

namun pengertian yang lebih umum dipergunakan adalah pengertian bahasa secara 

majasi, yaitu akad. al-qa>d}i Husain mengatakan bahwa arti tersebut adalah yang 

paling sahih. Ada yang mengatakan bahwa pengertian bahasa dari kata nikah adalah 

musytarak (mengandung dua makna) antara wath’i dan akad, dan keduanya 

merupakan makna hakiki.24 

 Sedangkan dalam terminologi nikah atau perkawinan memiliki pandangan 

yang berbeda-beda di antara para ulama sebagai berikut: 

a. Menurut ulama Hanafiyyah 

                                                             

21Muhammad Ibn Ahmad Abi Sahl, al-Mabsut} Lisarakhsi, Juz 4 (Bairut: Dar al-Kutub al 

–Isla>mi, 1414 H./1993 M.), h.192. 

22S}aleh Ibn al-Sa>mi, Syarah Risalah al-Qirwani, Juz 1 (Bairut: Maktabah Na>s}ir, t.th.), h. 

436. 

23Muhammad Kha>t}i>b al-Syarbi>ni, Mugni Muhtaj, Juz 3  (Bairut: Da>r al-Fikri, t.th.), h. 123. 

24Abdurrahman al-Jazi>ri, al Fiqh ‘Ala< al-Madzhab al-Arba’ah, Juz 4, h. 7. 
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  كَ لْ مِ  دُ يْ فِ يُ  دُ قْ عَ 
ُ

  كِ لْ  مِ نَ عْ مَ ا، وَ دً صَْ قَ  ةِ عَ ت ْ الم
ُ

  عِ ضْ بَ بِ  لِ جُ الرَ  اصُ صََ تِ اخْ  ةِ عَ ت ْ الم
َ

 ثَُّ يْ حَ  نْ ا مِ نَُِ دَ بَ  رِ ائِ سَ . وَ ةِ أَ رْ الم
 ذِ ذُّ لَ الت َّ 

Artinya: 

Akad yang berguna untuk memiliki kesenangan dengan sengaja. Artinya 
laki-laki dapat menguasai perempuan dengan seluruh anggota badannya 
untuk mendapatkan kesenangan atau kepuasan. 

b. Menurut ulama Ma>likiyyah 

 اتهَ مَ يْ ب قِ جِ وْ مً  يَْْ غَ  ةِ يَّ مِ دَ بِ  ذِ ذَّ لَ الت َّ  ةِ عَ ت ْ مُ  دِ رَّ ى مَُ لَ عَ  دُ قْ عَ 
Artinya: 

Akad yang mengandung arti untuk mencapai kepuasan dengan wanita 
dengan tidak mewajibkan adanya harga. 

c. Menurut ulama Sya>fi’iyyah 

 ا وَ اهَُ نَ عْ مَ  وْ ج أَ يْ وِ زْ ت َ  وْ اح أَ كَ نْ إِ  ظِ فْ لَ بِ  ءٍ طَ وَ  كَ لْ مِ  نُ مَّ ضَ تَ ي َ دُ قْ عَ 
ُ

 ةِ ذَّ للَّ بِِ  اعِ فَ تِ نْ ك الِْ لْ مِ  هِ يْ لَ عَ  بُ تَّ تََ يَ  هُ نَّ أَ  ادُ رَ الم
 ةِ فَ وْ رُ معْ الَ 

Artinya: 

Akad menggunakan lafaz nikah atau zauj yang menyimpan arti memiliki, 
artinya pernikahan seseorang dapat memiliki atau mendapat kesenangan 
dari pasangan. 

d. Menurut ulama Hana>bilah 

 25اعِ تَ مْ تِ سْ الِْْ  ةِ عَ فَ ن ْ ى مَ لَ ج عَ يْ وِ زْ ت َ  وْ اح أَ كَ نْ ظ إِ فْ لَ بِ  دُ قْ عَ 
Artinya: 

Akad dengan menggunakan lafadz nikah atau zauj untuk mendapatkan 
kesenangan dari pasangan. 

 Berdasarkan uraian di atas, jelaslah terlihat bahwa pengertian nikah 

bermuara pada satu konteks akad dengan menggunakan lafadz inka>hatu tazwi>j, atau 

terjemahannya setelah syarat-syarat dan rukun-rukun semuanya terpenuhi, 

kemudian setelah akad setelah maka halal untuk melakukan hubungan biologis.hal 

inilah yang menyebabkan laki-laki dan perempuan tertarik untuk menjalin 

hubungan adalah salah satunya karena adanya dorongan-dorongan yang bersifat 

                                                             

25Abdurrahman al-Jazi>ri, al-Fiqh ‘Ala> al-Madzhab al-Arba’ah, Juz 4, h. 8. 
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biologis.26 Sedangkan dalam KHI dijelaskan bahwa pernikahan adalah akad yang 

sangat kuat atau mis|aqan gali>z}an untuk menaati perintah Allah dan 

melaksanakannya merupakan ibadah. 

2. Dalil Tentang Pernikahan 

 Melakukan pengamatan dalam Al-Qur’an akan didapati ayat yang 

membahas tentang pernikahan, dengan adanya ayat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa nikah diatara syariat yang Allah Swt. syariatkan. Berikut dalil-dalil yang 

membahas tentang pernikahan: 

a. Dalil Al-Qur’an: 

Dalam Q.S. al-Nisa >/4: 3. 

ى فَانْكِحُوْا مَا طَ  مه ثََّ وَرُ وَاِنْ خِفْتُمْ اَلَّْ تُ قْسِطوُْا فِِ الْيَ ته نَ النِٰسَاۤءِ مَثْنه وَثُ له بهعَ ۚ فَاِنْ خِفْتُمْ الَّْ ابَُ لَكُمْ مِٰ
لِكَ ادَْ   نٰها الَّْ تَ عُوْلُوْاتَ عْدِلُوْا فَ وَاحِدَةً اوَْ مَا مَلَكَتْ ايَْْاَنكُُمْ ِۗ ذه

Terjemahnya: 

Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), nikahilah perempuan 
(lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Akan tetapi, jika kamu 
khawatir tidak akan mampu berlaku adil, (nikahilah) seorang saja atau 
hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat 
untuk tidak berbuat zalim.27 

 Ayat ini menjelaskan bagaimana seorang laki-laki diperintahkan untuk 

menikahi wanita yang baik untuk dijadikan sebagai pendamping hidupnya, Allah 

Swt. akan memberikan rizki kepada mereka yang melaksanakan ajaran ini. 

 Dalam ayat lain dijelaskan bahwa pernikahan merupakan di antara tanda 

kekuasaan Allah Swt. tepatnya dijelaskan dalam Q.S. al-Ru>m/30: 21. 

نْ  لَكُمْ  خَلَقَ  اَنْ وَمِنْ اهيهتِه  وَدَّةً انَْ فُسِكُمْ ازَْوَاجًا لتَِٰ  مِٰ نَكُمْ مَّ هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ يهتٍ سْكُنُ واْا الَِي ْ لِكَ لَْه  وَّرَحْمَةً ِۗاِنَّ فِْ ذه
رُوْنَ   لِٰقَوْمُ ي َّتَ فَكَّ

Terjemahnya: 

                                                             

26Kosim, Fiqh Munakahat I Dalam Kajian Filsafat Hukum Islam dan Keberadaannya 

Dalam Politik Hukum Ketatanegaraan Indonesia (Cet. I; Depok: Rajawali pers, 2019), h. 5-6. 

27Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77. 
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 Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa 
tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih 
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.28 

Juga Allah Swt. berfirman tepat dalam Q.S. al-Nu>r/24: 32. 

لِحِيَْْ مِنْ عِبَادكُِمْ وَ  ى مِنْكُمْ وَالصَهٰ كُمِْۗ اِنْ يَّكُوْنُ وْا فُ قَرَاۤءَ يُ غْنِ وَانَْكِحُوا الَْْيَٰمه ُ مِنْ فَضْلِه اِمَاۤىِٕ  وَاسِعٌ  وَاللّهُٰ هِمُ اللّهٰ
 عَلِيْمٌ 

Terjemahnya: 

Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu dan juga 
orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu, baik laki-
laki maupun perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi 
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Allah Mahaluas 
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.29 

b. Dalil dari Sunah 

 عْ طِ تَ سْ يَ  لََْ  نْ مَ وَ  جِ رَ فَ لْ لِ  نُ صََ حْ أَ وَ  رِ صََ بَ لُ لِ  ضُّ غَ أَ  هُ نَّ إِ فَ  جْ وَّ زَ ت َ ي َ لْ ة ف َ اءَ بَ لْ  مُ كُ نْ مِ  اعِ طَ تِ اسْ  نْ ابُ مِ بَ الشَّ  رَ شَ عْ  مَ يَٰ 
 30)رواه البخاري( اءجَ الوِ  هُ لَ  هُ نَّ إِ فَ  مُِ وْ  الصََّ بِِ  هِ يْ لَ عَ ف َ 

Artinya: 

Wahai para pemuda siapa di antara kalian yang telah mampu (memikul 
beban rumah tangga) hendaklah dia menikah.sebab pernikahan dapat 
menahan pandangan dan membentengi diri dari nafsu syahwat. Dan 
barangsiapa yang belum mampu hendaklah ia berpuasa, sesungguhnya 
puasa itu adalah perisai bagi dirinya. 

 Seruan Nabi kepada pemuda-pemuda muslim yang sudah sanggup menikah, 

dan bisa memikul semua beban rumah tangga untuk menikah. Nabi tau bagaimana 

gejolak syahwat yang dimiliki pemuda sehingga sangat berbahaya jika tidak 

dikontrol, sehingga Nabi menyeru mereka untuk menikah untuk menjaga 

kehormatan dirinya. Dalam hadis yang lain disebutkan: 

عَ أنََسَ بْنَ مَالِكٍ رَضِيَ اللَُّّ عنه يقول: جَ  ى الله عليه لَّ  صَ بِ النَّ  اجَ وَ زْ أَ  وتِ يُ  ب ُ لَِ هط إِ رَ  ثَ لََ ثَ  اءَ أنََّهُ سََِ
 نْ مِ  نُ نَْ  نَ يْ وا: أَ الُ قَ ا، ف َ وهَ الُ قَ ت ُ  مْ نَُُّ أَ وا كَ بَُ خْ ا أَ مَّ لَ النب صلى الله عليه وسلم، ف َ  ةِ ادَ بَ ن عِ عَ  ونَ لُ أَ سْ وسلم، يَ 

                                                             

28Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 406. 

29Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 354. 

30Muhammad Ibn Isma>il al-Bukha>ri, S}a>hi>h Bukha>ri (Damaskus: Da>r Ibnu Katsir, 2002), h. 

1950. 
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مَُ مِنْ ذَنبِْهِ وَ  دْ النب صلى الله عليه وسلم؟ قَ  ُ لَهُ مَا تَ قَدَّ ي لِٰ صَ  أُ نِٰ إِ  فَ نَ ا أَ مَّ م: أَ هُ دَ حَ ر، قال أَ خَّ ا تََ مَ غَفَرَ اللَّّ
ا، فَجَاءَ دً بَ أَ  جْ وَّ زَ ت َ  أَ لََ اء فَ سَ نِٰ ال لُ زِ تَ عْ  أَ نَ ر: أَ آخَ  الَ قَ فطر، وَ  أَ لَْ وَ  رِ هْ الدَ  ومُُ صُ  أَ نَ ر: أَ آخَ  الَ قَ ا، وَ دً بَ أَ  لِ يْ اللَّ 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فقال: )أَ  م اكُ تقَ أَ م لله وَ اكُ شَ خْ  لََْ تِٰ الله أَ ا وَ مَّ ا؟ أَ ذَ كَ ا وَ ذَ م كَ لتً قُ  نَ يْ ذِ م الَّ نتُ رَسُولُ اللَِّّ صَلَّى اللَّّ
)رواه  (نِٰ مِ  سَ يْ لَ  ف َ تِ نَّ سُ  نْ عَ  بَ غِ ن رَ مَ اء، فَ سَ ج النِٰ وَّ زَ ت َ أَ د، وَ قَ رً أَ ي وَ لِٰ صَ أُ طر، وَ فْ أَ مُ وَ وْ صُ  أَ نِٰ كِ ه، لَ لَ 

 31البخاري(
Artinya: 

Dari anas ra. ia berkata datang tiga orang kelompok kerumah para istri Nabi 
saw. mereka menanyakan tentang ibadah Nabi, dimana posisi kami pada sisi 
Nabi saw yang telah diampuni dosanya yang telah terdahulu dan yang akan 
datang. Salah satu dari mereka berkata: “adapun saya selalu salat malam”, 
lainnya berkata: “saya puasa terus menerus tanpa berbuka”, tang satunya 
lagi berkata: “saya menjauhi wanita, saya tidak akan menikah selamanya”, 
lalu Rasulullah saw datang dan berkata: “apakah kamu sekalian yang 
mengatakan begini-begini?, adapun aku demi Allah sesungguhnya aku 
benar-benar orang yang paling takut di antara kamu kepada Allah, orang 
yang paling bertakwa di antara kamu kepadaNya tetapi aku puasa dan 
berbuka, aku salat, bangun di malam hari dan aku mengawini wanita maka 
barangsiapa yang benci kepada sunahku bukanlah ia termasuk umatku. 

 Dalam satu riwayat ada perintah Nabi secara lafaz untuk menikah kepada 

perempuan yang subur (yang bisa melahirkan banyak anak), sebagaimana yanag 

diriwayatkan oleh sahabat mulia Anas Ibn Ma>lik ra..  

اَ  جَاءَ رَجُلٌ إِلَِ رَسُولِ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ  وَسَلَّمَ فَ قَالَ: إِنِٰ أَصَبْتُ امْرأَةًَ ذَاتَ حَسَبٍ وَمَنْصَِبٍ، إِلَّْ أَنَُّ
الَ: تَ زَوَّجُوا الْوَلُودَ الْوَدُودَ؛ لَْ تلَِدُ، أفََأَتَ زَوَّجُهَا؟ فَ نَ هَاهُ، ثَُُّ أَتََهُ الثَّانيَِةَ، فَ نَ هَاهُ، ثَُُّ أَتََهُ الثَّالثَِةَ، فَ نَ هَاهُ، فَ قَ 

 32)رواه النساء( نِٰ مُكَاثرٌِ بِكُمفَإِ 

Artinya: 

Telah datang seorang laki-laki kepada Rasulullah saw. dan berkata 
sesungguhnya aku mendapati seorang wanita yang memiliki kedudukan dan 
harta hanya saja ia mandul, apakah boleh aku menikahinya? Maka beliau 
melarangnya, kemudian ia mendatangi beliau untuk kedua kalinya dan 
beliau melarangnya, kemudian ia mendatangi beliau ketiga kalinya, lalu 
beliau melarangnya dan bersabda: “nikahilah wanita yang subur dan 
pengasih, karena aku bangga dengan banyak anak kalian. 

                                                             

31 Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, S>}a>hi>h Bukha>ri, h.1292. 

32Ahmad Ibnu Syu’aib al-Nasa>i, Sunan al-Nasa>i, Juz 6 (Cet. I; Kairo: Maktabah Tija>riyyah 

al-Kubra, 1930 M.), h. 3227. 
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 Sungguh jelas dalil-dali diatas menunjukkan bahwa pernikahan merupakan 

bagian dari syariat dan merupakan di antara sunah Rasulullah saw. bahkan Nabi 

mengatakan diakhir hadis bahwa yang membenci pernikahan maka bukanlah 

termasuk dari umat Rasulullah saw. 

3. Hukum Nikah  

 Dalil yang di sebutkan sebelumnya sudah bisa dijadikan dasar bahwa nikah 

hukum asalnya adalah sesuatu yang dibolehkan, namun jika dilihat dari sisi keadaan 

muslim itu sendiri ada beberapa hukum nikah yang dibahas dalam kitab fikih. 

Adapun hukum nikah adalah sebagai berikut: 

a. Wajib 

  Muslim yang memiliki keinginan dan kemampuan untuk menikah dan takut 

terjerumus dalam dosa zina jika tidak segera menikah maka hukumnya wajib. 

Prinsip dasar dalam Islam adalah menjaga kehormatan diri dari hal-hal yang bisa 

menjerumuskan kedosa perzinaan dan menjaga agama merupakan kewajiban yanag 

sangat diperhatikan. Oleh karena itu, laki-laki yang tidak bisa menjaga agamanya  

dan kehormatan dirinya kecuali dengan menikah maka dia dihukumi wajib. 

 Ulama Ma>likiyyah  dan Hana>bilah sepakat bahwa nikah dihukumi wajib 

bagi muslim yang takut dirinya terjerumus ke jurang perzinaan, namun ulama 

ma>likiyyah memberi tiga persyaratan yaitu: 

1) Dia takut dirinya terjerumus dalam dosa perzinaan. 

2) Tidak mampu berpuasa yang bisa mencegah dirinya dari dosa zina, atau dia 

mampu berpuasa namun puasa tidak bisa menahan dirinya dari zina. 

3) Dia tidak mampu membeli budak perempuan.33 

b. Sunah 

 Nikah hukumnya sunah bagi muslim yang sudah mempunyai keinginan 

untuk menikah, namun dia bisa untuk mengontrol hawa nafsunya sehingga tidak 

                                                             

33Abdurrahman al-Jazi>ri, al-Fiqh ‘Ala> al-Madzhabi al-Arba’ah, Juz 4, h. 10. 
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ditakutkan untuk jatuh kedalam dosa perzinaan. Dia disunahkan karena memiliki 

maslahat yang besar unruk dirinya dan perempuan. 

  Ulama Sya>fi’iyyah menganggap bahwa menikah itu sunah bagi orang yang 

melakukannya dengan niat untuk mendapatkan ketenangan jiwa dan melanjutkan 

keturunan.34 Sedangkan ulama ma>likyyah memandang bahwa nikah itu sunah bagi 

orang yang kurang menyukainya, tetapi menginginkan keturunan karena ia mampu 

melakukan kewajiban dengan memberi rezki yang halal serta mampu mampu 

melakukan hubungan seksual.35 

c. Mubah 

  Bagi muslim yang memiliki harta yang banyak namun belum punya 

keinginan untuk menikah, dan tidak ada alasan-alasan yang mengharuskannya 

untuk menikah dan tidak ditakutkan akan terjerumus kedalam dosa zina maka 

hukumnya mubah. 

d. Makruh 

 Muslim yang tidak memiliki kemampuan material untuk melakukan 

pernikahan, tidak memiliki kemampuan untuk memberi nafkah dan belum ada 

hasrat untuk menikah, dia dihukumi makruh. Orang yang keadaanya seperti itu dia 

di sunahkan untuk bersabar hingga Allah Swt. memberinya rezki, sebagaimana 

firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nu>r/24: 33. 

دُوْنَ نِكَاحًا حَتهٰ  ُ مِنْ فَضْلِهيُ غْنِيَ هُ  وَلْيَسْتَ عْفِفِ الَّذِيْنَ لَْ يََِ  مُ اللّهٰ
Terjemahnya: 

 Orang-orang yang tidak mampu menikah, hendaklah menjaga kesucian 
(diri)-nya sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka dengan 
karunia-Nya.36 

e. Haram 

                                                             

34Abdurrahman al-Jazi>ri, al-Fiqh ‘Ala> al-Madzhabi al-Arba’ah, Juz 4, h. 12. 

35Abdurrahman al-Jazi>ri, al-Fiqh ‘Ala> al-Madzhabi al-Arba’ah, Juz 4, h. 11. 

36Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 354. 
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 Muslim yang sudah memiliki istri dan takut tidak bisa berbuat adil kepada 

istri-istrinya (seorang muslim yang sudah punya istri diharamkan menikah lagi jika 

dia tidak bisa berbuat adil kepada isti-istrinya), sehingga jika dia menikah akan 

menelantarkan diri dan istrinya, begitu juga menikahi orang lain dengan maksud 

menelantarkan orang lain (menikahinya supaya dia tidak dinikahi dengan orang 

lain dan dia tidak menunaikan kewajibannya sebagai suami), atau laki-laki yang 

menikahi seorang wanita yang sudah ditalak kubra> dengan tujuan dia kembali 

menjadi halal untuk suami pertamanya. 

 Ulama Ma>likyyah berpendapat bahwa nikah haram jika seorang muslim dia 

tidak takut dirinya terjerumus ke jurang perzinaan dan dia tidak mampu menafkahi 

istrinya dari pengahasilan yang halal atau dia tidak mampu berhubungan seksual 

(impoten), namun jika wanita mengetahui hal tersebut lalu dia rela dengan 

keadaannya maka itu dibolehkan, begitu pula jika perempuan tau bahwa calon 

suaminya tidak mampu menafkahi namun dia setuju maka dibolehkan dengan 

syarat perempuan tersebut rasyi>dah (waras atau dewasa pikirannya), adapun jika 

perempuan tau bahwa calon suaminya akan memberi nafkah dari usaha yang haram 

maka hukum menikah adalah haram meskipun perempuan setuju.37 

4. Keutamaan Nikah 

 Melaksanakan ibadah tentunya mendapatkan pahala, melaksanakan 

pernikahan sebagai pengamalan sunah Rasulullah saw, juga memiliki keutamaan-

keutamaan tertentu, di antara keutamaannya adalah yang dijelaskan dalam hadis 

yang diriwayatkan oleh sahabat Abu Hurairah ra. 

 صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ: ثَلََثةٌَ حَقٌّ عَلَى اِلله عَزَّ وَجَلَّ عَوْنُُمُُ: أَبِ هُرَيْ رَةَ : أَنَّ رَسُولَ اللهِ عَنْ 
 38 )رواه النساء( سَبِيلِ اللهوَالْمُجَاهِدُ فِ الْمُكَاتَبُ الَّذِي يرُيِدُ الَْْدَاءَ، وَالنَّاكِحُ الَّذِي يرُيِدُ الْعَفَافَ، 

 

                                                             

37Abdurrahman al-Jazi>ri, al-Fiqh ‘Ala> al-Madzhabi al-Arba’ah, Juz 4, h. 10. 

38Ahmad Ibn Syuaib al-Nasa>i, Sunan al-Nasa>i, Juz, h. 61. 
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Artinya: 

Ada tiga golongan manusia yang berhak mendapatkan pertolongan Allah: 
pertama yaitu budak yang menebus dirinya supaya merdeka, kedua yaitu 
orang yang menikah karena ingin memelihara kehormatannya, ketiga adalah 
orang yang bejihad di jalan Allah Swt. 

 Problematika kehidupan akan dialami manusia, karena dunia merupakan 

tempat ujian bagi manusia, banyaknya problem yang dihadapi manusia sehingga 

butuh pertolongan dan sebaik-baik pertolongan adalah pertolongan Allah Swt. 

namun tidak semua manusia mendapatkan pertolongannya, akan tetapi Islam 

terkadang mengajarkan kita suatu ibadah yang keutamaannya mendapatkan 

pertolongan Allah Swt. seperti yang dijelaskan oleh hadis di atas bahwa nikah untuk 

menjaga kehormatannya tidak terjatuh dalam dosa zina merupakan cara untuk  

mendapatkan pertolongan Allah Swt. 

  Bahkan dikatakan dalam riwayat bahwa menikah merupakan penyempurna 

sebagian agama seorang laki-laki, sebagaimana dalam hadis: 

 39)رواه الاكم( انِ الثَّ  رِ طْ  الشَّ الله فِ  قِ تَّ ي َ لْ , ف َ هِ نِ يْ دِ  طرِ ي شَ لَ الله عَ  هُ انَ عَ أَ  دْ قَ ة ف َ الَِ ة صَ أَ رَ الله امُ  هُ قَ زَ رَ  نْ مَ 

Artinya: 

Barangsiapa yang dikaruniai oleh Allah dengan wanita (istri) yang shaliha, 
maka sungguh Allah telah membantunya untuk melaksanakan separu 
agamanya. Maka hendaklah dia bertakwa kepada Allah dalam menjaga 
separuhnya lagi. 

5. Rukun Nikah dan Syaratnya 

Muslim melakukan ibadah dengan harapan ibadah tersebut diterima oleh 

Allah Swt. akan tetapi manusia tidak mengetahui apakah ibadahnya diterima atau 

tidak, maka penting untuk memperhatikan kualitas ibadah kita. Banyak orang 

beribadah yang ibadahnya tidak sah karena tidak memperhatikan rukun dan syarat-

syaratnya, suatu ibadah dikatakan sah selama rukun dan syarat suatu ibadah itu 

terpenuhi. Oleh karena itu, penting seorang muslim mengetahui rukun dan 

                                                             

39Muhammad Ibnu Abdullah al-Ha>kim al-Nai>sabu>ri, Mustadrak ‘Ala> S}ahi>hai>n, Juz 2  (Cet; 

I: Da>r al-Kita>b al-‘Ilmiyah, 1990 M), h. 161. 
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persyaratan ibadah yang hendak akan kerjakan, seperti pernikahan penting 

diketahui rukun dan syaratnya. 

Sebelum membahas rukun dan syarat nikah, penting diketahui arti dari 

rukun dan syarat. Rukun adalah sesuatu itu tidak ada tanpanya. Artinya ibadah yang 

tidak terpenuhi rukun-rukunnya maka ibadah itu dianggap tidak ada atau tidak sah. 

Adapun syarat adalah sesuatu yang mesti ada dan tidak termasuk  dalam rangkaian 

pekerjaan. Berikut rukun-rukun nikah beserta persyaratannya: 

a. Orang Yang Berakad  

Maksud dari yang berakad adalah calon pasangan atau wali dari keduannya, 

keduanya dipersyaratkan dengan dua hal: 

1) Berakal. Jadi orang gila tidak di perbolehkan melakukan akad. 

2) Mumayyiz. Maksudnya adalah orang yang bisa membedakan hal yang baik 

dan yang buruk, jika di antara dari kedua pasanagan itu belum mumayyiz 

maka akad itu diberikan kepada walinya.40 

Calon pengantin adalah seseorang yang memenuhi syarat untuk dinikahkan 

baik itu laki-laki dan perempuan. Bagi calon pengantun laki-laki dipersyaratkan 

sebagai berikut 

1) Beragama Islam 

2) Terang prianya (bukan banci) 

3) Tidak dipaksa 

4) Tidak beristri empat orang 

5) Bukan mahrom calon istri 

6) Tidak mempunyai istri yang haram dimadu dengan calon istri 

7) Tidak sedang ihram haji atau umrah41 

                                                             

40Muhammad Bakar Ismail, al-Fiqh al-Wa>dih al-Kita>b Wa al-Sunah ‘Ala> al-Maz\a>hib al-

Arb’ah, h. 28. 

41Solihin Shobroni, Hukum Pernikahan Islam Modul Matakuliah (Tangerang: PSP 

Nusantara, 2018), h. 21-22. 
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adapun calon pengantin wanita dia dipersyaratkan sebagai berikut: 

1) Perempuan yang akan dipinang tidak mendapati sesuatu yang 

menghalangnya untuk dinikahi secara syariat 

2) Perempuan yang akan dipinang tidak sedang dilamar laki-laki lain yang 

dilakukan secara syariat 

3) Tidak dalam masa ‘iddah 

4) Bukan mahram calon suami42 

5) Terang orangnya43 

Tujuan disyariatkannya tentang syarat-syarat bagi calon laki-laki dan wanita 

adalah: 

1) Supaya dalam melaksanakan akad nikah sesuai dengan tujuan dari 

pernikahan dalam Islam yaitu membentuk keluarga sakinah mawaddah 

warahmah. 

2) Supaya umat Islam mengamalkan syarat-syarat bagi calon pengantin laki-

laki dan wanita karena jika tidak maka nikahnya tidak sah. 

3) Bagi yang tidak mengamalkan syara-syaat bagi calon pengantin laki-laki 

dan wanita, maka tidak akan mendapat hikmah dari disyariatkannya syarat-

syarat bagi calon pengantin laki-laki dan perempuan.44 

b. Ijab Kabul 

Pada dasarnya pernikahan harus memenuhi dua rukun yang harus ada, yaitu 

yang pertama ijab, yaitu pekataan dari calon istri atau yang menjadi walinnya, dan 

kedua kabul, yaitu pernyataan dari calon suami atau yang menjadi walinya, tidak 

                                                             

42Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunah, Juz 2, h. 25 

43Wahbah al-Zuhaily, al-Fiqh al-Isla>mi Wa Adillatuhu>, Juz 9 (Cet. VIII; Damaskus: Da>r 

al-Fikr, 1425 H/2005 M.), h. 56. 

44Kosim, Fiqh Munakahat I Dalam Kajian Filsafat Hukum Islam dan Keberadaannya 

Dalam Politik Hukum Ketatanegaraan Indonesia, h. 59.  
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mengapa ijab dari calon suami atau perwakilannya. Adapun syarat-syarat ijab kabul 

adalah sebagai berikut: 

1) Antara dua yang berakad tersebut harus orang yang mumayyiz atau baliq. 

Jika salah satu tidak mumayyiz seperti gila atau masih kecil maka ijab kabul 

tersebut tidak sah. 

2) Tempat ijab kabul tersebut berada pada satu majelis, antara ijab kabul tidak 

ada sela perkataan atau sesuatu yang lain yang menurut kebiasaan dianggap 

mengganggu atau penolakan terhadap akad. Walaupun antara ijab dan kabul 

selang beberapa waktu yang agak panjang asal tidak menunjukkan adanya 

gangguan atas penolakan terhadap akad maka tetap sah dan dianggap masih 

satu majelis. 

3) Antara lafaz ijab dan kabul tidak saling bertentangan atau tidak ada 

kaitannya, kecuali jika perbedaan atau pengembangan kalimat kabul 

tersebut membawa pada kebaikan. 

4) Antara dua orang yang berakad harus saling mendengar antara satu dengan 

yang lainnya dan mengetahui yang dimaksudkan dalam akad nikah 

tersebut.45 

c. Wali 

Wali nikah menurut al-Jazi>ri dalam kitab Fiqh ‘Ala al-Maz}a>hib al-Arba’ah: 

ب يْ رِ القَ ه وَ يَّ صِ وَ  وُ بُ أَ الَْ  وَ هُ ، وَ هِ نِ وْ دُ بِ  حُّ صَِ  يَ لََ فَ  دِ قْ ة العَ حَّ صِ  هِ يْ لَ عَ  فُ قَّ وَ ت َ ي ي َ ذِ الَّ  وَ هُ  احِ كَ  النِٰ  فِ الولِ 
 وَ  باصِ العَ 

ُ
 ان وَ طَ لْ السُّ ق وَ تِ عْ الم

َ
 46كالِ الم

Artinya: 

Wali dalam nikah adalah orang yang mempunyai puncak kebijaksanaan atas 
keputusan yang baginya menentukan sahnya akad (pernikahan), maka 
tidaklah sah suatu akad tanpa dengannya, ia adalah ayah atau kuasanya dan 
kerabat yang melindungi, mu’tik, sultan dan penguasa yang berwenang. 

                                                             

45Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunah, Juz 2, h. 29-30. 

46Abdurrahman al-Jazai>ri, al Fiqh ‘Ala> al-Madzhabi al-Arba’ah, Juz 4, h. 29. 
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Wali seperti bapak atau saudaranya merupakan di antara rukun nikah atau 

di antara sayarat sahnya nikah, maka tidak dibolehkan seorang perempuan 

menikahkan dirinya sendiri ini pendapat jumhur, adapun hanafiyyah meneyelisihi 

jumhur tidak mempersyaratkan izin wali sebagai syarat sahnya nikah.47 Tidak 

semua bisa menjadi wali, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi, berikut syarat-

syarat wali  

1) Laki-laki muslim 

2) Baliq 

ulama sepakat bahwa dua syarat diatas harus dimiliki oleh orang yang menjadi 

wali.48 

 Orang yang berhak menjadi wali ada tiga kelompok, kelompok pertama 

adalah kelompok kerabat laki-laki garis lurus ke atas yakni ayah, kakek dari pihak 

ayah dan seterusnya. Kemudian kelompok kedua yaitu kerabat saudara laki-laki 

sekandung atau saudara laki-laki seayah. Kemudian kelompok ketiga terdiri dari 

kelompok kerabat paman, yakni saudara laki-laki kandung ayah, saudara seayah, 

dan keturunan laki-laki mereka. 

Apabila wali-wali tersebut tidak ada maka hak perwalian pindah kepada 

kepala negara yang bisa disebut dengan wali hakim, perkara ini telah dimuat dalam 

KHI pasal 23: 

1) Wali hakim baru dapat bertindak sebagai wali nikah apabila wali nasab tidak 

ada atau tidak mungkin menghadirkannya atau tidak diketahui tempat 

tinggalnya atau goib atau adhal atau enggan. 

                                                             

47Muhammad Bakar Ismail, al-Fiqh al-Wa>dih al-Kita>b Wa al-Sunah ‘Ala> al-Maz\a>hib al-

Arb’ah, h. 32. 

48Muhammad Bakar Ismail, al-Fiqh al-Wa>dih al-Kita>b Wa al-Sunah ‘Ala> al-Maz\a>hib al-

Arb’ah. h. 32. 
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2) Dalam hal wali adhal atau enggang, maka wali hakim baru dapat bertindak 

sebagai wali nikah setelah ada putusan pengadilan agama tentang wali 

tersebut. 

d. Saksi 

Jumhur ulama mengatakan bahwa saksi merupakan rukun nikah karena 

keumuman firman Allah Swt. dalam Q.S. al-T}ala>q/65: 2. 

نْكُمْ   49وَّاَشْهِدُوْا ذَوَيْ عَدْلٍ مِٰ
Terjemahnya: 

Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil dari kamu. 

kemudian yang menjadi saksi harus memiliki persyaratan sebagai berikut: 

1) Islam, maka tidak diterimah persaksian orang kafir dalam akad nikah, dan 

dikatakan persaksiannya diterimah jika pernikahan antara muslim dengan 

perempuan kita>biyyah (perempuan yahudi atau nasrani) ketika darurat, ini 

perkataan abu hanifah dan abu yusuf. 

2) Berakal, tidak diterimah persaksian orang gila. 

3) Baliq, maka anak kecil tidak diterimah persaksiannya. 

4) Mendengar, maka tidak diterimah persaksian orang yang tuli, karena tidak 

mendengar s}igah akad. 

5) Kedua saksi hadir pada saat akad, mendengar s}igah akad dan memahami 

secara jelas maksud dari akad nikah tersebut. 

6) Laki-laki, adapun abu hanifah dan sahabatnya membolehkan seorang laki-

laki dan dua orang wanita. 

                                                             

49Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 558. 
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7) ‘Ada>lah, sya>fi’iyyah dan sebagian ulama fikih mempersyaratkannya, 

adapun hanafiyyah tidak mempersyaratkannya, mereka mengatakan bahwa 

orang fasik boleh bersaksi.50 

e. Mahar 

Allah Swt. telah mensyariatkan mahar untuk diberikan kepada calon istrinya 

sebelum berakad, atau setelah berakad, atau sebagian sebelum berakad dan 

sebagian sesudahnya. Mahar disebutkan dalam Al-Qur’an dengan kata s}ada>qah, 

seperti firman Allah Swt. Q.S. al-Nisa >’/4: 4. 

تِهِنَّ نِْلَةً   51وَاهتوُا النِٰسَاۤءَ صَدُقه
Terjemahya: 

Berikanlah mahar kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian 
yang penuh kerelaan. 

Mahar (المهر)  secara etimologi merupakan mufrad (tunggal) dari jamaknya 

yakni muhu>run (مهور)  atau disebut juga as}-s}ada>qun (الصَداق)  yang berarti 

maskawin.52 Sedangkan secara istilah Sayyid Sa>biq mendefenisikan mahar: 

 القُُوْقُ الْوَاجِبَةُ للِزَوْجَةِ عَلىَ زَوْجِهَا
Artinya: 

Hak-hak istri yang wajib ditunaikan oleh suaminya. 

Para ulama telah sepakat bahwa mahar tidak ada batas maksimal, namun 

mereka berbeda pendapat terhadap batas minimal mahar, imam syafii dan ahmad 

berpendapat bahwa mahar tidak ada batas terendahnya, segala sesuatu yang 

mempunyai harga bagi yang lain dapat dijadikan mahar. Sedangkan segolongan 

ulama seperti imam malik dan hanafi menetapkan batasan mahar, namun mereka 

                                                             

50Muhammad Bakar Ismail, al-Fiqh al-Wa>dih al-Kita>b Wa al-Sunah ‘Ala> al-Maz\a>hib al-

Arb’ah, h. 35. 

51Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77. 

52Majdu al-Duddi>n al-Fai>ru>za>ba>di>, al-Qa>mu>s al-Muhi>t}. h. 478. 



37 
 

 
 

berbeda ketika menetapkan batasan minimal mahar tersebut.53 Walaupun terjadi 

peredaan dikalangan ulama jika dilihat kondisi masyarakat, keadaan mereka 

berbeda-beda, ada yang kaya dan ada yang miskin, ada yang rezekinya dimudahkan 

adapula yang disempitkan, dan adat di masyarakat berbeda-beda terkhusus di 

Indonesia yang memeliki keragaman adat dan tradisi. Oleh karena itu, masalah 

mahar diserahkan berdasarkan kemampuan masing-masing orang sesuai dengan 

adat dan tradisi yang berlaku dimasyarakat,54 ini sesuai dengan pendapat pertama 

yang tidak membatasi batas minimal mahar. 

  

                                                             

53Kosim, Fiqh Munakahat I Dalam Kajian Filsafat Hukum Islam dan Keberadaannya 

Dalam Politik Hukum Ketatanegaraan Indonesia, h. 77-78. 

54Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunah, Juz 2, h.533. 



 

38 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian lapangan (field 

research). Adapun jenis penelitiannya adalah jenis penelitian kualitatif, yakni 

penelitian yang prosedurnya menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 1 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian yang bersifat 

kualitatif dan menggunakan metode deskriptif. Permasalahan yang ingin dibahas 

adalah adat kale sunrang dalam perspektif fikih munakahat (studi kasus desa 

kampala kecamatan Eremerasa kabupaten Bantaeng Sulawesi selatan). 

2. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini adalah di desa Kampala kecamatan Eremerasa 

kabupateng Bantaeng, provinsi Sulawesi Selatan, kami memusatkan di desa 

Kampala karena sulit dijangkau secara keseluruhan. 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (Field research), 

yaitu meneliti peristiwa-peristiwa yang ada di lapangan sebagaimana adanya. 

Berdasarkan masalahnya serta apa-apa yang benar-benar terjadi di masyarakat. 

Dalam mengadakan penelititan, peneliti memakai pendekatan yaitu: 

1. Pendekatan Normatif 

Pendekatan normatif adalah studi Islam yang memandang masalah dari 

sudut legal formal dan atau normatifnya, maksud legal formal adalah hubungannya 

                                                             

1Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XVII; Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), h. 26. 
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dengan halal dan haram, boleh atau tidak dan sejenisnya.1 Pendekatan ini digunakan 

agar adat yang dilakukan masyarakat Bantaeng terkhusus di desa Kampala dapat 

ditinjau dari segi pandangan Islam. 

2. Pendekatan Sosiologis 

Sosiologis adalah ilmu yang menggambarkan tentang keadaan masyarakat 

lengkap dengan struktur, lapisan serta berbagai gejala sosial lainnya yang saling 

berkaitan.2 Jadi bisa disimpulkan bahwa pendekatan sosiologis adalah suatu metode 

yang menerangkan keadaan masyarakat yang dilengkapi dengan struktur dan gejala 

sosial yang saling berkaitan. Metode pendekatan ini mengupas tentang pelaksanaan 

adat kale sunrang dalam pernikahan masyarakat desa Kampala kecamatan 

Eremerasa kabupaten Bantaeng 

C. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Dari 

data primer dan data sekunder, meliputi: 

1. Data primer adalah data yang dapat memberikan data penelitian secara 

langsung.3 Adapun  yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah 1) pemerintah   kampala. 2) tokoh agama. 3) tokoh masyarakat. 

2. Data sekunder adalah Data sekunder adalah data yang dapat dijadikan 

sebagai pendukung data pokok atau dapat pula didefinisikan sebagai sumber 

data yang mampu atau dapat memberikan informasi atau data tambahan 

yang dapat memperkuat data pokok.4 Adapun data yang menjadi sumber 

                                                             

1M. Rozali, Metodologi Studi Islam Dalam Perspektif Multydisiplin Keilmuan (Cet. I; 

Depok: PT Rajawali Buana Pusaka, 2020), h. 16. 

2Ajub Ishak, “Ciri-Ciri Pendekatan Sosiologi dan Sejarah Dalam Mengkaji Hukum Islam”, 

Al-Mizan 9, No. 1 (2013), h. 63-75. 

3Joko P. Subagyo, Metodologi Dalam Teori Penelitian dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

1997). h. 88. 

4Suryadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), h. 85. 
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data sekunder dalam penelitian ini adalah masyarakat di desa Kampala 

kecamatan Eremerasa kabupateng Bantaeng. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh informasi dan data sebagai bahan penelitian ini, maka 

peneliti menggunakan metode pengumpulan data. Adapun metode pengumpulan 

data yang dihimpun oleh peneliti: 

1. Observasi  

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara 

langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan 

dalam penelitian. Secara langsung adalah terjun ke lapangan terlibat seluruh 

pancaindra. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, Gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar.5 Metode ini peneliti gunakan untuk 

mengamati, mendengarkan dan mencatat langsung terhadap beberapa peristiwa 

atau kejadian berupa adat istiadat pada adat kale sunrang dalam pernikahan 

masyarakat desa Kampala kecamatan Eremerasa kabupaten Bantaeng. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah merupakan pertemuaan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di kontruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu.6 Maksud dari penerapan ini adalah untuk mencari data 

yang berhubungan dengan tradis kale sunrang dalam pernikahan yang dilakukan 

masyarakat kampala dengan kemungkinan memiliki relevansi dengan nilai-nilai 

pernikahan dalam syariat Islam. 

3. Dokumentasi  

                                                             

5Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 137. 

6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2010), 

h. 297. 
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Metode dokumentasi adalah mencari mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transaksi, buku, majalah, tesis, makalah, dan jenis karya tulis lainya, 

agenda dan sebagainya.7 Dalam skripsi ini peneliti mengambil dokumentasi yang 

langsung diambil dari objek penelitian di desa Kampala kecamatan Eremerasa 

kabupateng Bantaeng. 

E. Instrumen Penelitian  

Dalam penelitian field research kualitatif yang menjadi instrumen atau alat 

penelitian adalah penelitian sendiri. Penelitian sebagai human instrument berfungsi 

menetapkan fokus penelitian, yakni mencari informasi dari pemerintah setempat, 

masyarakat yang menggunakan kale sunrang dalam pernikahan dan dari tokoh 

masyarakat di desa Kampala kecamatan Eremerasa kabupaten Bantaeng dengan 

tujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai bentuk kale sunrang yang terjadi di 

daerah tersebut.8 Guna melakukan pengumpulan data dan membuat kesimpulan 

atas temuan nantinya agar validitas hasil penelitian bisa bergantung pada kualitas 

instrumen pengumpulan data. 

Ada beberapa jenis instrumen yang digunakan peneliti yaitu: 

a. Panduan observasi, adalah alat bantu yang dipakai sebagai pedoman 

pengumpulan data pada proses penelitian. 

b. Pedoman wawancara, adalah alat bantu berupa alat perekam, pulpen, daftar-

daftar pertanyaan yang dipakai dalam mengumpulkan data, 

c. Data dokumentasi, adalah catatan peristiwa dalam bentuk tulisan langsung atau 

arsip-arsip, serta foto kegiatan pada saat penelitian. 

 

                                                             

7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 1998), h. 273. 

8Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Selatan, 1998), h. 306. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Untuk menyajikan data agar mudah dipahami, maka langkah-langkah 

anlisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analysis Interactive Model 

dari Miles dan Huberman, yang membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis 

data dengan beberapa bagian yaitu pengumpulan data (data collection), reduksi data 

(data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi (conclutions). 

a. Pengumpulan Data 

Pada anilisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil wawancara, 

hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai 

dengan masalah penelitian yang kemudian dikembangkan penajaman data melalui 

pencarian data selanjutnya. 

b. Reduksi Data 

Redaksi data yaitu satu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. 

c. Penyajian Data 

Penyajian data adalah yaitu satu cara merangkai data dalam suatu organisasi 

yang memudahkan peneliti untuk membuat kesimpulan dan pengambilan tindakan 

yang diusulkan.9 Data ini tersusun sedemikian rupa sehingga memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.Adapun 

bentuk yang lazim digunakan pada data kualitatif terdahulu adalah dalam bentuk 

teks naratif. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Dalam penelitian ini akan diungkap mengenai makna dari data yang 

dikumpulkan. Dari hal tersebut akan diperoleh kesimpulan yang tentative, kabur, 

                                                             

9Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Angkasa, 1993), h. 167. 
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kaku dan meragukan, sehingga kesimpulan tersebut perlu diverifikasi. Kesimpulan 

itu akan diikuti dengan bukti-bukti berupa data dokumentasi atau data yang 

digunakan sebagai data penguat yang diperoleh ketika penelitian dilakukan di 

lapangan.10 

G. Pengujian Keabsaan Data 

Faktor pendukung yang cukup berpengaruh diperoleh dari tingkat 

ketajaman analisa yang dilakukan oleh seorang peneliti, data ini memiliki tingkat 

keakuratan yang tinggi serta tingkat kepercayan yang tinggi juga. Tapi ketajaman 

analisis hanya faktor pendukung saja dalam menghasilkan data. Untuk 

menghasilkan data yang akurat dan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi harus 

melalui tahapan-tahapan pengujian data yang telah melalui proses yang telah 

ditentukan dalam menghasilkan sebuah temuan baru. 

 Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh untuk 

menguji keabsahan data yang didapat sehingga benar-benar sesuai dengan tujuan 

dan maksud penelitian. Maka peneliti dapat melakukan berbagai cara seperti: 

a. Memperpanjang waktu keikutsertaan peneliti di lapangan.   

b. Peneliti memang harus tahu dan menyadari kapan suatu penelitian kualitatif 

dapat dihentikan.  

c. Justru karena itu, peneliti harus yakin selagi data yang dikumpulkan belum 

meyakinkan, belum dapat dipercaya, maka peneliti perlu memperpanjang 

waktu tinggal di lapangan dan terus melanjutkan pengumpulan data sesuai 

dengan data yang dibutuhkan sambil mengkaji ulang, menelisik, dan 

menganalisis data yang sudah terkumpul.11 

                                                             

10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, h. 91. 

11Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan (Cet. 

IV; Jakarta: Kencana, 2017), h. 394. 
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Cara-cara yang telah diuraikan diatas membantu peneliti untuk 

mendapatkan keabsahan data sehingga melahirkan kesimpulan yang tepat dan 

ilmiah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Pelaksanaan Adat Kale Sunrang Dalam Pernikahan Masyarakat Desa 

Kampala Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a.  Kabupaten Bantaeng 

Bantaeng adalah kerajaan pertama di Sulawesi telah berdiri lebih 760 tahun 

yang lalu. Tanah bersejarah Bantaeng, kini adalah sebuah kabupaten bagian dari 

provinsi Sulawesi Selatan yang berjarak 125 km dari Makassar. Secara geografis 

kabupaten Bantaeng terletak pada titik 5o21’23”-5o35’26” lintang selatan dan 

119o51’42”-120o5’26” bujur timur dengan jumlah penduduk mencapai 182.000 

jiwa.1 

Gambar 1.1 Peta Kabupaten Bantaeng 

 

 

 

                                                             

1Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan, “Daftar Kabupaten dan Kota”, Official Website 

Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan, https://sulselprov.go.id/pages/des_kab/1 (12 Juni 2023). 

https://sulselprov.go.id/pages/des_kab/1%20(12
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Kabupaten Bantaeng mempunyai batas-batas sebagai berikut: 

1) Sebelah utara berbatasan dengan pegunungan lompo battang kabupaten 

Gowa dan kabupaten Sinjai 

2) Sebelah timur berbatasan dengan kabupaten Bulukumba 

3) Sebelah selatan berbatasan dengan laut flores 

4) Sebelah barat berbatasan dengan kabupaten Jeneponto.1 

Adapun posisi posisi geografis Bantaeng menurut kecamatan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 

Posisi Geografis Kabupaten Bantaeng menurut Kecamatan 

     Kecamatan           Bujur         Lintang     Ketinggian 

       (mdpl)  

Bisappu 119˚54’47” BT 05˚32’54”LS 25-100 m 

Ulu Ere 119˚54’47” BT 05˚26’46” LS 500-1000 m 

Sinoa 119˚55’39” BT 05˚30’10” LS 100-500 m 

Bantaeng 119˚58’45” BT 05˚32’37” LS 25-100 m 

Tompobulu 120˚02’26” BT 05˚27’08” LS 500-1000 m 

Pajjukukang 120˚01’08” BT 05˚33’30” LS 25-100 m 

Gantarang Keke 120˚02’19” BT 05˚30’01” LS 300-500 m 

Sumber: Bantaeng Dalam Angka, 2012 

Secara administratif, kabupaten Bantaeng terdiri dari 8 kecamatan dengan 

67 kelurahan dan desa. Secara geografis, kabupaten Bantaeng terdiri dari 3 

kecamatan tepi pantai (kecamatan Bissappu, Bantaeng, Pa’jukukang), dan 5 

kecamatan bukan pantai (kecamatan Ulu Ere, Sinoa, Gantarang Keke, Tompobulu 

                                                             

1Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan, “Daftar Kabupaten dan Kota”, Official Website 

Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan, https://sulselprov.go.id/pages/des_kab/1 (12 Juni 2023). 

https://sulselprov.go.id/pages/des_kab/1%20(12
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dan Eremerasa). Dengan perincian 17 desa dan kelurahan pantai dan 50 desa dan 

kelurahan bukan pantai. Berikut tabel administratif kabupaten Bantaeng. 

Tabel 1.2 

Tabel Administratif Kabupaten Bantaeng 

No Kecamatan Ibu Kota 

Kecamatan 

Jumlah 

Desa/Kel 

Jumlah 

Penduduk 

(Jiwa) 

Luas 

(Km2) 

Persentase 

Terhadap 

Luas 

Kabupaten 

1 Bissappu Bonto 

Manai 

11 31,242 32,84 8,30% 

2 Bantaeng Pallantikng 9 37,088 28.85 7,29% 

3 Tompobulu Banyorang 10 23,143 76,99 19,45% 

4 Ulu Ere Loka 6 10,923 67,29 17,00% 

5 Pa’jukukang Tanetea 10 29,309 48,90 12,35% 

6 Eremerasa Kampala 9 18,801 45,01 11,37% 

7 Sinoa Sinoa 6 11,946 43,00 10,86% 

8 Gantarang 

Keke 

Gantarang 

Keke 

6 16,025 52,95 13,38% 

Total 67 178,477 395,83 100,00% 

Sumber: Bantaeng Dalam Angka 2012 

b. Desa Kampala 

 Sekitar 12 km ke utara dari kota kab. Bantaeng terdapat sebuah wilayah 

seluas 7,2 km2 yang berada di atas ketinggian 250 s/d 400 m dari permukaan laut, 

sejak pada abad ke 16 masehi wilayah ini mulai dijadikan sebagai tempat 

pemukiman penduduk yang disebut kampung “Kampala”. Nama “Kampala” 

diambil dari nama pohon yang tumbuh sangat besar dan kokoh dengan bentuk daun 

yang lebar yang banyak tumbuh pada masa itu. 
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 Pemukiman penduduk dirintis oleh pendatang dari suku bugis dengan 

menempati daerah-daerah yang berdekatan dengan mata air yaitu mata air 

eremerasa dan sebagian menempati daerah-daerah yang berlahan subur dengan pola 

pemukiman secara terpencar-pencar yang agak berjauhan antara rumah yang satu 

dengan rumah yang lainnya. 

 Pada zaman perang, hampir semua sektor pembangunan didaerah ini macet 

total, keadaan penduduk menyingkir ke berbagai tempat mengunsi dan berpindah-

pindah. Kondisi masyarakat pada masa itu tidak tenteram, dimana perhiasan dan 

harta mereka dijarah oleh salah satu kelompok yang dinamakan “gerombolan” dan 

selebihnya harta mereka kadang disembunyikan dan bahkan ditimbun kedalam 

tanah. Pendidikan dilakukan dikolom rumah dengan meja kursi terbuat dari bambu 

dan alat tulis terbuat dari batu. 

 Pada tahun 1973 di daerah ini terjadi kemarau yang berkepanjangan selama 

sembilan bulan dan dampak yang dirasakan masyarakat ketika itu adalah 

masyarakat menderita kelaparan karena tanaman banyak yang mati, air bersih sulit 

didapat dan makanan pokok pada masa itu adalah tunggul pisang, jantung pisang 

yang dicampur dengan beras jagung yang sangat sedikit. 

 Pada tahun 1981 masyarakat sepakat untuk membangun sarana pendidikan 

dengan bahan disiapkan oleh masyarakat yang terdiri dari bahan kayu. Namun 

ketika bupati pada saat itu melakukan kunjungan kerja kelokasi ini, bupati 

memutuskan untuk membangun sekolah dasar (SD) dengan bangunan permanen. 

 Pada tahun 1982 pada awalnya kampung ini adalah bagian wilayah 

administratif desa lonrong yang diwilayah ini dipimpin oleh Jannang Saud. pada 

tahun 1982 desa Lonrong dimekarkan menjadi “Desa Kampala” dan wilayah ini 

resmi menjadi desa tersendiri yang dipimpin oleh bapak Amir Syarifuddin. BA 

(1982-1996) kemudian dilanjutkan oleh bapak Sapiuddin (Periode 1996 – 2004) 

kemudian dilanjutkan oleh bapak Basri (Periode 2005 – 2010) dan kemudian 
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dilanjutkan lagi oleh bapak Ramli. HB (Periode 2011-2017). dan sekarang dipimpin 

oleh bapak Ahmad Amiruddin, SE (Periode 2018 – 2023) 

 Pada tahun 1988 pembangunan sarana air bersih dilakukan melalui program 

CARE yang tersebar keseluruh wilayah desa Kampala, dampak positif sangat 

dirasakan oleh masyarakat yakni dengan terpenuhinya kebutuhan air bersih yang 

berdampak dengan meningkatnya derajat kesehatan masyarakat. 

 Pada tahun 2006 bencana alam terdahsyat yang dialami oleh masyarakat 

sejak terbentuknya desa ini adalah terjadinya bencana alam banjir dan tanah longsor 

di kampung jambi, peristiwa inin merusak puluhan hektar lahan pertanian dan 

beberapa unit rumah warga ikut terbawa arus serta banyak warga kehilangan mata 

pencaharian yang berdampak pada meningkatnya angka kemiskinan.2 

1) Kondisi Geografis 

 Desa Kampala adalah sebuah desa yang terletak di wilayah Pemerintahan 

kecamatan Eremerasa, Kabupaten Bantaeng yang berjarak dari Ibu kota Kabupaten 

kurang lebih ±15 Km, jarak dari Ibu kota Provinsi 147 Km dan berada di sebelah 

utara Ibu kota kabupaten Bantaeng, serta kurang lebih 5 Km dari desa Ulugalung 

yang merupakan Ibu kota kecamatan Eremerasa, Jika menggunakan kendaraan 

bermotor maka jarak tempuh kekota kecamatan ± 15 menit, dan ± 25 menit menuju 

Ibu kota kabupaten. 

 Secara administrasi desa Kampala terbagi atas 6 (enam) wilayah  dusun 

yakni dusun Kampala, dusun Borong Kalukua, dusun Tanetea, dusun Baroe, dusun 

Durian dan dusun Jambi, dari enam dusun tersebut masing-masing dusun dipimpin 

oleh seorang Kepala Dusun (Kadus) yang menaungi dua RK dan setiap RK 

menaungi dua dan ada juga yang menaungi tiga RT.   

                                                             

2Muhammad Hidayatullah, dkk., Kesejukan Kampala (Gowa: Pustaka Almaida, 2018), h. 

7-8. 
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 Pusat pemerintahan desa Kampala terletak di dusun Kampala tidak jauh dari 

lokasi tempat permandian Eremerasa untuk menuju kantor desa Kampala yaitu 

melalui jalur poros Eremerasa yang telah diaspal dan langsung berhubungan dengan 

pusat kecamatan dan pusat kota kabupaten, dalam menjalankan pemerintahan, 

Kepala Desa dibantu oleh unsur perangkat desa BPD (Badan Permusyawaratan 

Desa) yang beranggotakan 7 orang dan LPM (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat) 

yang mempunyai anggota sebanyak 5 orang pengurus inti dan di bantu oleh 

beberapa seksi. 

 Setiap dusun dipimpin oleh seorang Kepala Dusun dibantu oleh Ketua RK 

dan Ketua RT, Sistem pemerintahan yakni, Camat sebagai penyelenggara tugas 

umum pemerintahan desa dan Kepala Desa pada dasarnya bertanggungjawab 

kepada masyarakat desa dan prosedur pertanggungjawaban disampaikan ke Bupati 

melalui Camat. Kemudian dari pada itu Kepala Desa bersama dengan BPD wajib 

memberikan keterangan laporan pertanggungjawaban kepada masyarakatnya setiap 

tahunnya.3 

Gambar 1.2 Peta Desa Kampala  

 

  

                                                             

3Muhammad Hidayatullah, dkk., Kesejukan Kampala, h. 8. 
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2) Iklim dan Curah Hujan 

 Desa Kampala memiliki iklim tropis dengan suhu udara rata-rata 24 c° 

dengan curah hujan yang cukup tinggi serta memiliki 2 tipe musim yaitu musim 

kemarau   dan musim hujan. Musim hujan di wilayah ini biasanya terjadi pada bulan 

desember sampai juni dan musim kemarau terjadi pada bulan juli sampai november. 

Curah hujan rata-rata setiap tahun 18 mm.4 

 Musim hujan biasanya mulai pada bulan desember sampai juni dan oleh 

masyarakat petani dimanfaatkan untuk menanam berbagai jenis tanaman pertanian 

seperti jagung, padi dan kacang-kacangan sedangkan musim kemarau biasanya 

terjadi antara bulan juli sampai november namun di antara musim kemarau tersebut 

masih sering terjadi hujan meskipun hanya sesekali. 

3) Perekonomian Masyarakat 

Secara umum mata pencaharian utama masyarakat desa Kampala antara lain 

Petani, Pegawai Negeri Sipil (PNS), peternak, TNI, pengusaha kecil, menengah dan 

besar, pedagang keliling, pembantu rumah tangga, karyawan perusahaan swasta, 

karyawan perusahaan pemerintah, purnawirawan/pensiunan dan masih ada bebrapa 

kepala rumah tangga yang belum memiliki pekerjaan tetap, sebagian warga yang 

merantau keluar daerah bahkan keluar negeri untuk mencari nafkah demi 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.5 

Tabel 1.3 

Perokonomian Masyarakat Kampala 

Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan 

Petani 1456 orang 1.474 orang 

Pegawai Negeri Sipil 4 orang 2 orang 

Peternak 12 orang 2 orang 

                                                             

4Muhammad Hidayatullah, dkk., Kesejukan Kampala, h. 9. 

5Ahmad Amiruddin (37), Kepala Desa, Wawancara, Bantaeng, 3 Juni 2023. 
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TNI 3 orang 0 orang 

Pengusaha kecil, menengah 

dan besar 
33 orang 19 orang 

Pedagang keliling 18 orang 31 orang 

Pembantu rumah tangga 0 orang 56 orang 

Karyawan Perusahaan Swasta 6 orang 2 orang 

Karyawan Perusahaan 

Pemerintah 
8 orang 5 orang 

Purnawirawan/Pensiunan 1 orang 0 orang 

Jumlah/Total 3,130 orang 

4) Sarana dan Prasarana Desa 

a) Transportasi  

Sarana transportasi yakni jalan desa tergolong sangat memadai karena 60 % 

telah di hotmix, di desa Kampala terdapat satu jalur Jalan Poros Parawisata yang 

memiliki panjang ± 6 km. Dari sepanjang jalan ada  beberapa hal menjadi perhatian 

perlunya pelebaran badan jalan karena jalur ini digunakan sebagai jalur utama 

tranportasi bagi masyrakat, terutama penguna/pengunjung permandian Eremerasa, 

ada beberapa bagian jalan yang mengalami kerusakan, hal ini disebabkan karena 

luapan air dari saluran yang tidak dapat menampung air utamanya jika musim hujan 

tiba, selain jalan desa ada pula jalan dusun yang menuju ke desa lain, jalur ini juga 

dapat dilalui kendaraan karena telah di aspal tetapi ada bebrapa titik  aspalnya sudah 

mengalami kerusakan yang cukup parah sehingga menghambat perjalanan, jalan 

tersebut di antaranya terletak di dusun Baroe, di dusun Tanetea jalan yang 

menghubungkan antara dan jalan lingkar desa yang menghubungkan antara dusun 

Kampala dengan dusun Borong Kalukua bahkan masih ada jalan berbatu yang 

terletak di dusun Durian sepanjang kurang lebih 2 km. Jenis angkutan umum yang 

beroperasi di dalam desa ada 2 macam yaitu pete-pete dan ojek. 



53 
 

 
 

b) Kesehatan  

Pemerintah Kampala menyediakan beberapa sarana kesehatan untuk 

masyarakat desa Kampala sebagai bentuk pelayanan pemerintah untuk masyarakat. 

Berikut sarana kesehatan di desa Kampala: 

(1) Pustu  

Desa Kampala tersedia 1 unit Pustu yang merupakan sarana pelayanan cepat 

dan termudah bagi masyarakat desa untuk mendapatkan pelayanan kesehatan, 

terletak di Dusun Kampala. 

(2) Posyandu  

Sarana kesehatan lainnya adalah posyandu, bangunannya permanen dan 

dikelolah oleh 2 orang Bidan desa serta 20 orang kader posyandu yang umumnya 

kegiatan posyandu di desa Kampala selama ini baru dapat memberikan pelayanan 

kepada kaum ibu, balita dan bayi di dalam desa, sementara untuk kebutuhan 

kesehatan kaum laki-laki belum dapat memanfaatkannya secara langsung seiring 

berkembangnya pemikiran di masyarakat bahwa posyandu ini hanya untuk 

kebutuhan ibu dan anak saja. 

5) Pemerintahan Desa dan Kelembagaan Masyarakat 

a) Pemerintahan Desa 

Sejak di tetapkannya desa Kampala sebagai wilayah pemerintahan yang 

devenitif, maka hingga saat ini desa Kampala sudah dipimpin oleh 2 orang Kepala 

Desa. Pemerintahan untuk saat ini dipimpin oleh Bapak Ahmad Amiruddin SE, 

Pada periode pemerintahan sekarang ini struktur organisasi desa terdiri dari 1 orang 

Kepala Desa, 1 orang sekretaris desa yang dibantu oleh 3 orang Kepala urusan dan 

1 orang Kepala Urusan Keuangan desa dan orang Staf desa, BPD yang 

beranggotakan 7 orang. 

b) Organisasi Masyarakat 

(1) LPM (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat) 
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Lembaga ini merupakan wadah masyarakat yang dibina langsung oleh 

Kantor BPM Pemdes dan Pemerintahan desa. Tujuan lembaga tersebut adalah 

menfaSilitasi proses-proses perencanaan sekaligus pelaksana program di desa. 

(2) Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa Kampala, dibentuk dengan cara 

pemilihan langsung, secara struktural BPD terdiri dari satu orang ketua, satu orang 

wakil, satu orang Sekretaris dan empat orang anggota. BPD berkedudukan sebagai 

unsur penyelenggara pemerintahan desa yang mempunyai tugas dan fungsi 

menetapkan peraturan di desa bersama kepala Desa, menampung dan menyalurkan 

aspirasi masyarakat. 

(3) BUMDes 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang di bentuk oleh PMD pada tahun 

2008, dan pemilihan pengurus bumdes  dengan cara pemilihan langsung yang 

sampai saat ini BUMDes masih berada pada tahap pendampingan dimana 

prosesnya terdapat penguatan kelompok dan pembuatan AD/ART maupun 

pembenahan sekretariat dan perlengkapan lainnya. BUMDes dibentuk bertujuan 

sebagai lembaga ekonomi induk di desa. Selain dari pengurus dibentuk juga tim 

badan pengawas yang yang terdidri dari 1 (Satu) orang Ketua (Muh. Basri, S. Sos), 

dibantu oleh 1 (Satu) orang Wakil Ketua (Saharia) 1 (satu) orang Sekretaris 

(Sapiuddin) dan 2 (Dua) orang anggota (Ramli. S dan Suharni). 

(4) Karang Taruna 

Karang Taruna yang ada di desa Kampala merupakan organisasi ranting 

yang dikoordinir oleh karang taruna kecamatan. Karang taruna ini berperan sebagai 

mediator dalam berbagai kegiatan sosial di masyarakat. 

(5) PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) 

 PKK diketuai langsung oleh Ibu Kepala Desa dan dalam menjalankan peran 

dan fungsinya dibantu oleh 28 kader PKK.  Namun karena keterbatasan kapasitas 
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dan sumber daya kelompok ini belum menjalankan program kerja yang menyentuh 

langsung dimasyarakat. 

(6) Kader Posyandu 

 Kader posyandu memiliki peran dan Fungsi di masyarakat sebagai tenaga 

sukarela yang membantu bidan desa dalam melakukan pelayanan kesehatan di 

masyarakat seperti imunisasi dan  penimbangan pada Balita, pelayanan KB serta 

berbagai layanan kesehatan yang berhubungan dengan masyarakat. kader posyandu  

juga masih memiliki keterbatasan kapasitas dan sumberdaya sehingga masih sangat 

diperlukan pembinaan 20 orang.6 

2. Tahapan-Tahapan Pernikahan Masyarakat Desa Kampala 

 Berikut tahapan-tahapan pernikahan yang ada di desa Kampala  

a. A’bisi’-bisi’  

 Tahapan ini adalah keluarga dari laki-laki akan pergi kerumah perempuan 

yang ingin dilamar, namun yang pergi pada tahapan ini adalah perempuan untuk 

bertanya kepada orang tua gadis tersebut apakah sudah ada yang melamar atau 

tidak? Jika belum dilamar maka akan disampaikan nanti akan datang keluarganya 

untuk melamar anak gadisnya.7 

b. A’duta (melamar) 

 Dalam tahapan ini wali dari pihak laki-laki akan mengunjungi keluarga 

perempuan untuk mengungkapkan hajatnya yaitu mau melamar anak 

perempuannya. Jika pihak perempuan menerima lamarannya maka pihak laki-laki 

akan mengatakan “jadi apa injo sarat-saratna (apa syarat-syaratnya)” kemudian 

pihak perempuan menyampaikan semuanya sampai mendapatkan kesepakatan dari 

kedua bela pihak. Berikut kesepakatan-kesepakatan tersebut: 

1) Doe Balanja (Uang Belanja) 

                                                             

6Ahmad Amiruddin (37 tahun), Kepala Desa, Wawancara, Bantaeng, 3 Juni 2023. 

7Buhari (57 tahun), Penyuluh KUA Eremerasa, Wawancara, Bantaeng, 16 Juni 2013. 
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 Doe balanja (uang belanja) ini akan disampaikan oleh pihak perempuan, 

ketika pihak laki-laki merasa itu sangat tinggi maka dia meminta pengurangan 

sampai terjadi kesepakatan dari kedua bela pihak. Jika tidak terjadi kesepakatan 

maka proses pernikahannya menjadi batal walaupun sudah diterima lamarannya. 

2) Berasa (Beras) 

 Sebagian masyarakat menguangkan beras tersebut dengan menambahkan 

doe balanja (uang belanja) tadi, dan adapula masyarakat hanya meminta beras. 

3) Sunrang (Mahar) 

 Kebiasaan masyarakat Kampala yang menjadi sunrangnya (maharnya) 

adalah sebidang tanah baik tanah kering (kebun) ataupun tanah basah (sawah), 

disini akan disampaikan luas tanah tersebut sehingga jelas bagi keluarga 

perempuan.8 

4) Kale Sunrang 

 Tahap inilah adat kale sunrang disepakati oleh kedua bela pihak. Adat ini 

menjadi poin khusus yang disepakati sehingga menunjukkan bagaimana pentingnya 

adat ini dalam pernikahan masyarakat Kampala. 

5) Pallawa Samposikali 

6) Cincin Panyikko 

  Cincin emas, adapun ukurannya kembali kepada kesepakatan berapa gram 

emasnya. 

7) Cinicn Cingkarra.9 

c. Panai Balanja atau Mappatuada 

 Panai Balanja adalah kunjungan pihak keluarga laki-laki kerumah 

perempuan untuk membuktikan semua kesepakatan-kesepakatan sebelumnya, 

seperti: 

                                                             

8Saleh (68 tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Bantaeng, 8 Juni 2023. 

9Rajuddin (55 tahun), Penyuluh KUA Eremerasa, Wawancara, Bantaeng, 16 Juni 2023. 
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1) Membawa doe balanja (uang belanja) 

2) Membawa beras jika tidak diuangkan 

3) Membawa bukti sunrangnya (maharnya) dengan membawa surat-surat 

tanah yang menajadi maharnya 

 Pada tahap ini akan dihadiri oleh pemerintah setempat dari wilayah 

pengantin perempuan sebagai saksi dari semua kesepakatan diatas. Namun pada 

tahap ini kale sunrang belum diserahkan oleh pihak laki-laki akan tetapi diserahkan 

sebelum akad pernikahan. Kemudian dalam tahap ini akan disepakati hari 

pernikahan dan pestanya, juga akan diberikan panyikko (ikatan) dengan 

memberikan cincin kepada perempuan. 

d. Assimorong  

 Assimorong adalah tahapan untuk melakukan akad nikah sesuai dengan 

jadwal yang telah disepakati sebelumnya, pada tahapan inilah penyerahan adat kale 

sunrang.10 

3. Gambaran Adat Kale Sunrang 

a. Sejarah Adat Kale Sunrang 

 Bantaeng adalah kota yang dijuluki sebagai butta toa (tanah tua) yang ada 

di Sulawesi Selatan sehingga banyak meninggalkan sejarah. Masyarakat Bantaeng 

terbagi menjadi dua golongan, ada yang dinamakan tujuh tae appa’ duni dan tallu 

tae assipolong, golongaan pertama adalah orang yang memiliki keturunan 

bangsawan adapun golongan kedua golongan masyarakat biasa, yang pertama kali 

mengenal adat kale sunrang adalah golongan pertama bahkan mengaharuskan kale 

sunrang dari riggit asli bersama benang emas dan jarum emas, Jika tidak 

mengadakan semuanya maka bisa menjadikan pernikahan itu batal karena mereka 

                                                             

10Saleh (68 tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Bantaeng, 8 Juni 2023. 
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menganggap kale sunrang ini adalah suatu penghormatan untuk mereka sebagai 

keturunan bangsawan.11 

b. Pengertian Kale Sunrang 

 Adat kale sunrang adalah suatu persyaratan dari pihak perempuan yang telah 

disepakati oleh kedua wali pada setiap keluarga calon pengantin, dimana kale 

sunrang ini memiliki bentuk khusus disebut ringgit yang diserahkan oleh wali 

pengantin laki-laki  sebelum akad dimulai yang diberikan kepada ibu dari pengantin 

perempuan bukan selainnya.12 

 Ringgit ini ada dua macam ada yang asli seperti yang dipakai oleh nenek 

moyang terdahulu dan ada yang bukan asli sebagai tiruan dari yang asli tersebut 

namun keduanya sama-sama bisa dipakai dalam pelaksanaan adat kale sunrang ini. 

Namun tidak semua masyarakat memiliki ringgit ini, ketika tidak memiliki ringgit 

ini maka ringgit ini disili (diganti) dengan uang sesuai dengan harga ringgit tersebut 

kisaran 50 ribu rupiah atau 100 ribu rupiah. Di antara penyebab masyarakat tidak 

memiliki ringgit ini adalah sulitnya didapatkan karena untuk mendapatkannya 

disuro bayu (meminta untuk dibuatkan) dengan cara ditempah sampai jadi.13 

Gambar 1.3 foto Ringgit 

 

 

  

    

 

 

Sumber: Dok. Zaebal Tulhamdi 

                                                             

11Rajuddin (55 tahun), Penyuluh KUA Eremerasa, Wawancara, Bantaeng, 16 Juni 2023 

12Saleh (68 tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Bantaeng, 8 Juni 2023. 

13Abd Salam (58 tahun), Imam Dusun, Wawancara, 4 Juni 2023. 



59 
 

 
 

c. Tahapan-tahapan Pelaksanaan Adat Kale Sunrang 

1) Tahap Kesepakatan Adat Kale Sunrang 

 Adat ini sangat diperhatikan oleh masyarakat Bantaeng ketika melakukan 

prosesi pernikahan khususnya masyarakat desa Kampala. Adat ini merupakan 

warisan nenek moyang dahulu yang sampai sekarang masih dilestarikan oleh 

masyarakat, bahkan adat ini menjadi sesuatu yang sangat penting dalam pernikahan 

tersebut. 

 Di antara tahapan pernikahan di desa Kampala adalah a’duta (melamar) 

dalam tahapan ini wali dari keluarga laki-laki dan perempuan membicarakan semua 

yang berkaitan dengan pernikahan, dalam tahapan inilah wali dari perempuan akan 

menanyakan kepada wali laki-laki “apa kale sunrangna?” (apa kale sunrangnya), 

wali dari pengantin laki-laki jika memiliki ringgit sebagai kale sunrangnya maka 

dia menjawab “kale sunrangnna iamiantu ringgit” (kale sunrangnya adalah 

ringgit).14 

 Ringgit adalah bentuk asli dari adat kale sunrang ini namun bisa disili 

(diganti) dengan uang sesuai dengan harga ringgit tersebut, caranya ketika tahapan 

a’duta wali laki-laki mengatakan kepada wali perempuan “naku sili i anjo ringgika 

dengan doe nasaba tanre ringgitku” (saya akan mengganti ringgit ini dengan uang 

karena saya tidak mempunyai ringgit). Pada tahapan a’duta inilah terjadi 

kesepakatan masing-masing wali dari kedua pengantin.15 

2) Penyerahan Kale Sunrang 

 Ketika terjadi kesepakatan wali dari masing-masing pengantin maka pihak 

keluarga laki-laki harus mengadakan dan menyerahkan kale sunrang ini.16  Pada 

tahapan assimorong wali dari pengantin laki-laki akan membawa kale sunrang, jika 

                                                             

14Saleh (68 tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Bantaeng, 8 Juni 2023. 

15Abd Salam (58 tahun), Imam Dusun, Wawancara, 4 Juni 2023. 

16Saleh (68 tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Bantaeng, 8 Juni 2023. 
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bentuk kale sunrangnya adalah ringgit maka ini diserahkan kepada ibu dari 

pengantin perempuan sebelum akad dilaksanakan kemudian ringgit itu akan 

dipadattoki (menjatuhkan ringgit sampai terdengar bunyinya) sebagai bukti bahwa 

kale sunrangnya benar-benar ada.17 

Gambar 1.4 penyerahan Kale Sunrang  

 Sumber: Dok. Zaebal Tulhamdi (30 April 2023) 

                                                             

17Saleh (68 tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Bantaeng, 8 Juni 2023. 
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 Jika kesepakatan sebelumnya yang menjadi kale sunrangnya adalah disili 

(diganti) dengan uang maka wali dari pengantin laki-laki membawa ringgit yang 

dipinjam dari orang lain kemudian menyerahkannya kepada ibu dari pengantin 

perempuan secara sembunyi-sembunyi kemudian mengatakan “inne kale 

sunrangna tapi naku sili i dengan doe nasaba anne ringgitka anu kuinrangji” (ini 

kale sunrangnya tapi saya mau ganti dengan uang karena ringgit ini hanya saya 

pinjam dari orang lain).18 

3) Kedudukan Adat Kale Sunrang Dalam Pernikahan  

 Ringgit yang menjadi bentuk asli kale sunrang ini bukanlah sesuatu yang 

memiliki harga yang mahal, harganya hanya 100 ribu, namun sulit untuk 

mendapatkannya karena hanya dijual ditoko tertentu.19 Namun dalam pandangan 

masyarakat adat ini sesuatu yang sangat penting dalam pernikahan, bahkan adat ini 

harus diadakan oleh pihak laki-laki. 

 Pandangan keturunan bangsawan, adat ini harus diadakan oleh pihak laki-

laki bahkan pernikahan bisa menjadi batal jika tidak diadakan adat ini, karena bagi 

mereka adat ini adalah suatu penghormatan bagi mereka sebagai orang yang 

memiliki keturunan bangsawan.20 Adat ini dalam pandangan masyarakat biasa tetap 

dipandang sesuatu yang sangat penting dalam pernikahan akan tetapi tidak sekeras 

pandangan bangsawan tadi, karena bagi keturunan bangsawan mereka 

mengharuskan ringgit asli jika tidak bisa maka pernikahan bisa jadi 

dibatalkan,adapun masyarakat biasa ada kelonggaran jika tidak bisa memberikan 

ringgit sebagai kale sunrang bisa dibicarakan dengan keluarga perempuan untuk 

menggantinya dengan uang.21 Adat ini bisa menjadi pertikaian bahkan akad yang 

                                                             

18Abd Salam (58 tahun), Imam Dusun, Wawancara, 4 Juni 2023. 

19Rajuddin (55 tahun), Penyuluh KUA Eremerasa, Wawancara, Bantaeng, 16 Juni 2023 

20Buhari (57 tahun), Penyuluh KUA Eremerasa, Wawancara, Bantaeng, 16 Juni 2013. 

21Rajuddin (55 tahun), Penyuluh KUA Eremerasa, Wawancara, Bantaeng, 16 Juni 2023 
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menjadi rukun dalam pernikahan tidak bisa dilanjutkan jika ringgit ini tidak 

diserahkan oleh pihak laki-laki. Kejadian ini terjadi jika sebelumnya ada 

kesepakatan antara kedua keluarga bahwa ringgit yang menjadi kale sunrangnya.22 

Bahkan pernah terjadi ada yang menjadi korban Karena ringgit yang disepakati 

adalah ringgit yang asli namun diperjalanan ada yang menggantinya sehingga pihak 

perempuan mencari ringgit yang asli.23 

4) Perbedaan Sunrang (Mahar) Dengan Kale Sunrang 

 Sunrang (mahar) telah dibicarakan oleh para ulama bahkan sebagian ulama 

menjadikannya sebagai rukun dalam pernikahan, namun sunrang (mahar) yang 

terjadi di masyarakat desa Kampala biasanya dalam bentuk sebidang tanah yang 

diberikan oleh laki-laki kepada perempuan adapun kale sunrang pemberian dari 

laki-laki yang bentuknya adalah ringgit. Sunrang (mahar) lebih dahulu diberikan 

kepada keluarga perempuan dengan menyerahkan surat hak milik tanah dan 

sunrang ini disebutkan ketika melakukan akad pernikahan adapun kale sunrang ini 

diberikan kepada keluarga perempuan sebelum akad dilaksanakan dan tidak 

disebutkan dalam akad hanya menjadi syarat untuk melaksanakan akad.24 

B. Tinjauan Fikih Munakahat terhadap Kedudukan Adat Kale Sunrang 

Dalam Pernikahan Masyarakat Desa Kampala Kecamatan Eremerasa 

Kabupaten Bantaeng 

  Menentukan hukum kepada suatu perkara perlu gambaran secara rinci 

tentang perkara tersebut sebelum menentukan hukumnya, apalagi jika perkara 

tersebut adalah perkara yang belum dibicarakan oleh ulama. Oleh karena itu, 

peneliti berusaha untuk menjelaskan secara rinci tentang adat kale sunrang ini 

                                                             

22Abd Salam (58 tahun), Imam Dusun, Wawancara, 4 Juni 2023. 

23Ibrahim (75 tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, 4 Juni 2023. 

24Abd Salam (58 tahun), Imam Dusun, Wawancara, 4 Juni 2023. 
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sebagaimana yang telah dijelaskan diatas. Untuk mengetahui hukum dari adat ini 

peneliti meninjau dengan kedudukannya sebagai adat dan kedudukannya dalam 

pernikahan. 

a. Ditinjau Dengan Kedudukannya Sebagai Adat 

 Islam telah memberikan kelonggaran terhadap setiap adat yang terjadi di 

umat Islam itu sendiri, sehingga dikenal ada kaidah fikih yang membahas tentang 

adat yaitu kaidah al-‘a<dah al-muhakkamah  selama adat itu memenuhi persyaratan-

persyaratannya. Jika adat kale sunrang ini dikaitkan dengan kaidah al-‘a<dah al-

muhakkamah  maka perlu untuk merujuk kepada syarat-syarat kaidah al-‘a>dah al-

muhakkamah  yaitu: 

1) Tidak Bertentangan Dengan Dalil Qat’i 

2) Berlaku Untuk Umum 

3) Sudah Berlaku Sejak Lama 

dengan merujuk kepada syarat-syarat diatas peneliti mendapati salah satu syarat 

diatas tidak terpenuhi, dimana ada dalil yang bertentangan dengan adat ini, Nabi 

saw bersabda 

لَيسَ لَهُ الله ف َ  ابُِ تَ  كِ فِ  يسَ رطاً لَ شَ  طَ ن اشتََ الله؟ مَ  ابُِ تَ  كِ ت فِ يسَ وطاً لَ رُ شُ  ونَ طُ تَِ شً يَ  انَُسٍ  لُ ا بَِ مَ  
 25قوثَ أَ وَ  قُّ حَ أَ  اللهِ  رطُ ، شَ وَاِن شَرَطَ مِاءَةَ مَرَّةٍ 

Artinya: 

 Ada apa sesorang mempersyaratkan suatu syarat bukan dari kitab Allah? 
Siapa yang m empersyaratkan suatu syarat bukan dari kitab Allah maka 
tidak ada baginya walaupun mempersyaratkan serratus syarat, syarat Allah 
lebih benar dan lebih kuat 

 Menurut jumhur hukum asal persyaratan adalah dilarang26 dengan dalil 

hadis di atas sehingga adat ini tidak bisa dijadikan sebagai salah satu sumber 

                                                             

25Muslim Ibnu hajjaj al-nai>sa>bu>ri, al-musnad al-sahi>h al-mukhtas}ar binaqli al-‘adli ‘an al-

‘adli rasu>lullah sallalla>hu ‘alai>hi wasallam, h. 1141. 

26Kamal Ibnu al-Sayyid Salim, S}a>hi>h Fikih al-Sunah Wa Adillatuhu Wa Tau>di>hu Maz}ahib 

al-Aimmah, Juz 3 (Kairo: al-Maktabah al-Taufiqiyyah, 2003 M). h. 155. 
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hukum, adapun imam Ahmad menganggap bahwa hukum asal persyaratan itu boleh 

selama tidak ada dalil yang melarangnya.27 

b. Ditinjau Dengan Kedudukannya dalam Pernikahan 

 Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa adat kale sunrang ini menjadi 

persyaratan bagi laki-laki untuk melangsungkan akad pernikahan, menunjukkan 

begitu pentingnya dalam pernikahan yang terjadi dimasyarakat khususnya di desa 

Kampala. Namun jika berbicara tentang ibadah, ibadah itu dikatakan sah jika 

memenuhi rukun dan syarat ibadah tersebut. 

 Dalam kitab ulama terdapat pembahasan tentang  ُاحِ كَ النِٰ  قدِ  عَ فِ  وطُ رُ ش   (syarat-

syarat akad nikah) dalam bab ini menjelaskan tentang persyaratan dari salah 

seorang pihak yang berakad dengan persyaratan yang beriringan dengan akad atau 

lebih dahulu dari akad tapi berkaitan dengan akad.28 Pada bab ini, ulama 

menjelasakan secara lengkap bahkan terjadi perbedaan pendapat dikalangan ulama 

fikih. 

 Ulama membagi persyaratan tersebut menjadi tiga bagian 

1) Syarat yang Sesuai Dengan Maksud Akad dan Maksud Syariat 

 Syarat ini disepakati oleh ulama wajibnya untuk menunaikan hal tersebut, 

seperti seorang perempuan mempersyaratkan untuk menafkahinya dan 

memperlakukannya dengan baik. 

2) Syarat yang Bertentangan Dengan Maksud Akad dan Hukum Allah Swt. 

(Syarat yang Rusak) 

 Contoh bagian kedua ini seorang perempuan mempersyaratkan kepada 

suaminya untuk tidak menaatinya setelah menikah, boleh keluar rumah tanpa izin 

suami, atau tidak menggaulinya setelah menikah, semua persyaratan ini 

                                                             

27Kamal Ibnu al-Sayyid Salim, S}a>hi>h Fikih al-Sunah Wa Adillatuhu Wa Tau>di>hu Maz}ahib 

al-Aimmah, Juz 3, h. 155-156. 

28Kamal Ibnu al-Sayyid Salim, S}a>hi>h Fikih al-Sunah Wa Adillatuhu Wa Tau>di>hu Maz}ahib 

al-Aimmah, Juz 3, h. 152. 
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bertentangan dengan maksud dari akad itu sendiri dan bertentangan dengan hukum 

Allah Swt. yang mana Allah Swt. memerintahkan kepada istri untuk menaati 

suaminya. Oleh karena itu, ulama sepakat persyaratan ini tidak sah karena 

menghalalkan apa yang Allah Swt. haramkan.29 

3) Syarat yang Tidak Diperintahkan dan Tidak Dilarang Oleh Syariat, dalam 

Persyaratan Tersebut Ada Maslahat Untuk Salah Seorang Pengantin 

 Ulama fikih bebeda pendapat tentang syarat yang ketiga ini, ada dua 

pendapat ulama tentang hal ini 

a) Syarat Ini Adalah Syarat yang Batil dan Akadnya Tetap Sah 

 Pendapat ini merupakan pendapat jumhur ulama Abu Hanifah, malik dan 

syafii, mereka menganggap bahwa hukum asal akad dan syarat itu dilarang kecuali 

apa yang dibolehkan oleh syariat,30 dan menunaikan syarat dalam nikah sunnah 

bukan wajib,31 jumhur berdalilkan dengan hadis Nabi saw. 

لَيسَ لَهُ وَاِن الله ف َ  ابُِ تَ  كِ فِ  يسَ رطاً لَ شَ  طَ ن اشتََ الله؟ مَ  ابُِ تَ  كِ ت فِ يسَ وطاً لَ رُ شُ  ونَ طُ تَِ شً يَ  انَُسٍ  لُ ا بَِ مَ 
 .32قُ وثَ أَ وَ  قُّ حَ أَ  اللهِ  رطُ ، شَ شَرَطَ مِاءَةَ مَرَّةٍ 

Artinya: 

 Ada apa sesorang mempersyaratkan suatu syarat bukan dari kitab Allah? 
Siapa yang m empersyaratkan suatu syarat bukan dari kitab Allah maka 
tidak ada baginya walaupun mempersyaratkan serratus syarat, syarat Allah 
lebih benar dan lebih kuat 

b) Syaratnya Sah Akan Tetapi Tidak Diharuskan Untuk Menunaikannya, Bagi 

Perempuan Memiliki Hak Untuk Membatalkan Akad Jika Tidak Ditunaikan 

                                                             

29Kamal Ibnu al-Sayyid Salim, S}a>hi>h Fikih al-Sunah Wa Adillatuhu Wa Tau>di>hu Maz}ahib 

al-Aimmah, Juz 3, h. 152-153. 

30Kamal Ibnu al-Sayyid Salim, S}a>hi>h Fikih al-Sunah Wa Adillatuhu Wa Tau>di>hu Maz}ahib 

al-Aimmah, Juz 3, h. 155. 

31Muhammad Ibn S}a>lih al-Ut|aimin, Syarh al-Mumt}i’ ‘Ala Za>dil al-Mustaqni’ (t.t.t.: Da>r 

Ibn al-Jau>zi, 1428 H), h. 164. 

32Muslim Ibn Hajjaj al-Nai>sa>bu>ri, al-Musnad al-Sahi>h al-Mukhtas}ar Binaqli al-‘Adli ‘An 

al-‘Adli Rasu>lullah Sallalla>hu ‘Alai>hi Wasallam (Beirut: Da>r Ihya>u al-Tara>s|il-‘Arabi>, t.th.), h. 

1141. 
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 Ini merupakan pendapat imam Ahmad, Auza >’i, Ishak dan Abi S}au>r, 

pendapat ini yang dipilih oleh syaikhul Islam Ibnu Tai>miyah. Meraka menganggap 

bahwa hukum asal akad dan syarat adalah boleh Karena ini masuk dalam bab al-

‘A>diyah (kebiasaan), dan mereka berdalilkan keumuman ayat yang memerintahkan 

untuk menunaikan janji-jani, syarat dan akad, seperti firman Allah Swt. Q.S. al-

Ma >idah/5: 1. 

 ودِ قُ لعُ وا بِِ وفُ وا أَ نُ آمَ  ينَ ذِ ا الَّ هَ يْٰ  أَ يَٰ 
Artinya:  

 Wahai orang-orang yang beriman penuhilah janji-janji33 

 Mereka menjelaskan hadis yang menjadi hujjah pendapat pertama bahwa 

maksudnya larangan atau pengharaman atau pembatalan yang datang dalam kitab 

Allah maka itu batil. Akan tetapi, jika tidak didapati dalam kitab Allah yang 

menunjukkan pelarangan tentang syarat tersebut maka syaratnya sah.34 Di antara 

dalil lain adalah hadis dari ‘Amar Ibn ‘Au >f al-Muzanni> bahwasanya Rasulullah saw. 

bersabda 

 35ا )رواه التمذي(امً رَ حَ  لَّ حَ و اَ  اَ لًْ لََ حَ  مَُ رَّ ا حَ رطً  شَ لَّْ م اِ هِ وطِ رُ ي شُ لَ عَ  ونَ مُ مسلِ الُ 
Artinya: 

 Orang Islam terikat dengan persyaratan yang mereka buat, selagi tidak 
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram (H.R. al-Tirmiz|i) 

 Syeikh al-Uśai>min sependapat dengan syeikhul Islam Ibnu Tai>miyah, beliau 

menganggap hukum asal syarat dan akad adalah sah hingga ada dalil yang 

                                                             

33Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2014), h. 106. 

34Kamal Ibnu al-Sayyid Salim, S}a>hi>h Fikih al-Sunah Wa Adillatuhu Wa Tau>di>hu Maz}ahib 

al-Aimmah, Juz 3, h. 155-156. 

35Muhammad Ibn ‘I>sa al-Tirmiz|i>, al-Ja>mi’ al-Kabi>r (Sunan al-Tirmiz|i>), Juz 3 (Cet. I; 

Bei>rut: Da>r al-Garbi al-Isla>mi>, 1996 M), h. 27. 
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melarangnnya,36 hujjahnya adalah adanya perintah untuk menunaikan akad atau 

syarat-syaratnya sebagaimana firman Allah Swt. Q.S. al-Ma >idah/5: 1. 

  يَٰأيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا أَوْفُوا بِِلْعُقُودِ 
Artinya: 

 Wahai orang-orang yang beriman penuhilah janji-janji37 

 Setelah memahami penjelasan diatas peneliti menyimpulkan bahwa adat 

kale sunrang ini lebih cocok masuk pada bagian ketiga yaitu persyaratan yang tidak 

diperintahkan dan tidak dilarang oleh syariat. Namun pada bagian ini ada dua 

pendapat ulama tentang persyaratan tersebut, setelah memperhatikan perkataan 

ulama beserta dalil-dalilnya peneliti lebih memilih pendapat kedua yaitu syaratnya 

sah akan tetapi tidak diharuskan untuk menunaikannya. Adapun maslahat kale 

sunrang ini untuk perempuan jika diuangkan maka ini diberikan kepada perempuan 

dan keluarganya dan bisa melancarkan prosesi akad nikah sampai selesai,38 dimana 

akad bisa tertunda jika tidak memenuhi adat ini, karena kale sunrang ini telah 

disepakati sebelumnya oleh pihak laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu, laki-

laki sebaiknya memenuhi adat ini. 

 

                                                             

36Muhammad Ibn S}a>lih al-Ut|aimin, Syarh al-Mumt}i’ ‘Ala Za>dil al-Mustaqni’ , h. 163. 

37Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 106. 

38Buhari (57 tahun), Penyuluh KUA Eremerasa, Wawancara, Bantaeng, 16 Juni 2013. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses pelaksanaan adat kale sunrang melewati beberapa tahapan, pertama, 

proses kesepakatan yang terjadi ketika a’duta (melamar), kedua, 

penyerahan adat kale sunrang ketika proses assimorong (melakukan akad 

nikah), jika kale sunrangnya adalah ringgit maka diserahkan kepada ibu 

pengantin perempuan kemudian dipadattoki (dijatuhkan kelantai sampai 

berbunyi), jika Ringgitnya hanya dipinjam maka pihak laki-laki melakukan 

pembicaraan secara rahasia dengan ibu pengantin untuk disili (mengganti) 

dengan uang tetapi harus ada persetujuan sebelumnya ketika a’duta 

(melamar). Adat ini kedudukannya sangat urgen dalam pernikahan 

masyarakat desa Kampala. 

2. Adapun tinjaun fikih munakahat adat kale sunrang yang terjadi di desa 

Kampala kecamatan Eremerasa kabupaten Bantaeng adalah persyaratan 

yang tidak diperintahkan oleh syariat dan tidak dilarang oleh syariat. Adat 

ini tidak bertentangan dengan hukum Islam, maka seorang laki-laki 

seharusnya memenuhi adat ini karena sudah ada kesepakatan sebelumnya 

dan mudaratnya lebih besar jika tidak memenuhinya karena bisa 

mempersulit akad untuk dilaksanakan dan bisa menimbulkan pertikaian. 

B. Implikasi Penelitian 

Saran-saran yang akan penyusun berikan secara umum untuk masyarakat 

desa Kampala kecamatan Eremerasa kabupaten Bantaeng adalah sebagai berikut: 

1. Melalui penelitian ini diharapkan agar masyarakat kampala dapat mengikuti 

prosesi pernikahan yang berdasarkan hukum Islam dengan 
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mengintegrasikannya dengan nilai-nilai budaya yang memiliki relevansi 

dengan syariat Islam. 

2. Solusi dari peneliti agar masyarakat desa Kampala mengetahui hukum adat 

kale sunrang ini 

3. Agar skripsi ini bisa menjadi referensi dan rujukan bagi pelaksanaan adat 

kale sunrang dalam pernikahan masyarakat desa Kampala. 

4. Walaupun adat ini diperbolehkan, tidak perlu memaksakannya sebab bukan 

syarat sahnya pernikahan 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1: Panduan Wawancara 

1. Apa yang dimaksud dengan Kale Sunrang? 

2. Apakah ada kesepakatan dari kedua keluarga tentang pengadaan adat ini? 

3. Bagaimana bentuk kale sunrang tersebut? 

4. Apakah adat ini memiliki pengaruh terhadap akad pernikahan? 

5. Kapan penyerahan adat ini? 

6. Siapa yang berhak mengambil adat ini? 

7. Apa perbedaan sunrang dengan kale sunrang? 

8. Apakah kale sunrang ini bisa dijual? 

9. Apakah benar dahulu adat ini bisa menimbulkan pertikaian?  

 

Lampiran 2: Dokumentasi Wawancara 

1. Dokumentasi dengan bapak Ibrahim 
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2. Wawancara dengan bapak Abd. Salang  

 

 

3. Wawancara dengan bapak Saleh 
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4. Wawancara dengan penghulu dan penyuluh KUA Eremerasa 
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Lampiran 3: surat pengantar penelitian 
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